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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pencapaian 
perkembangan aspek motorik halus anak kelompok A di TK Gugus V Sumberadi. 
Penelitian ini terdapat 8 TK yang menjadi populasi, dari populasi ini terbagi 
menjadi 8 kelas kelompok  A dengan jumlah 187 anak. Sejumlah 117 anak yang 
akan dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
mengunakan observasi dan dokumentasi. Teknik analisi data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis kuantitatif deskriptif. 
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa tingkat  pencapaian perkembangan 
aspek motorik halus anak kelompok A di TK Gugus V Sumberadi pada aspek 
ketepatan dengan skor rata-rata 344 atau sebesar 73,45%  berada pada kategori 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan), pada aspek kecepatan yaitu dengan skor rata-
rata 333 atau sebesar 65,86% berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan), pada aspek kekuatan dengan skor rata-rata yaitu 320 atau sebesar 
68,43% berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dan pada aspek 
kelenturan dengan skor rata-rata yaitu 325 atau sebesar 69,39% berada pada 
kategori BSH (Berkembang Sesuai harapan). 
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A. Latar Belakang 
Anak usia dini  merupakan anak usia 0-6 tahun dimana usia ini merupakan 
anak usia “Golden Age”  yang disebut dengan usia emas. PAUD adalah 
pendidikan yang ditujukan bagi anak-anak usia dini. Berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Mulyasa 
2012: 44). Hal ini berarti anak dalam usia dini merupakan anak yang sedang 
mengalami perkembang dengan baik dan sangat pesat dimana anak mampu 
menerima hal-hal baru sebanyak-banyaknya untuk pengalaman bagi dirinya dan  
bekal dalam menghadapi masalahnya sendiri. Anak pada usia ini akan 
mengembangkan beberapa aspek perkembangan yang dianggap penting dalam 
perjalanan hidup seorang anak guna menyiapkan diri sebagai insan yang mampu 
berdiri sendiri.  
Perkembangan yang dimaksud merupakan lima aspek perkembangan yaitu 
bahasa, fisik motorik, kognitif, sosial emosional, serta nilai agama dan moral 
(Harun Rasyid 2012: 115). Kelima aspek tersebut merupakan dasar seseorang 
individu dalam mengembangkan segala aspek yang ada di dalam dirinya sehingga 
 2 
menjadi individu yang sebaik-baiknya. Oleh karena itu pendidikan sejak usia dini 
sangat penting sebab merupakan suatu upaya untuk mengembangkan seluruh 
potensi yang dimilikinya agar anak dapat mengembangkan segala potensinya 
seoptimal dengan cara yang menyenangkan, penuh perhatian dan kasih sayang 
(Harun Rasyid 2012: 130). Aspek-aspek yang dikembangkan pada usia dini ini 
merupakan dasar fondasi seseorang untuk tumbuh menjadi individu yang baik 
yang mempunyai kepribadian serta karakter yang baik. Frobel (dalam Harun 
Rasyid 2012: 131) pendidikan anak usia dini merupakan pondasi dan terpenting 
bagi perkembangan anak selanjutnya. Hal ini dapat dilakukan melalui  pemberian 
stimulus atau rangsangan yang berguna bagi perkembangan anak agar dapat 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia 
dini bermaksud agar anak dapat mengenali dirinya sendiri serta lingkungannya 
dengan baik dan benar. Selain itu juga membantu anak untuk  dapat 
menyelesaikan atau mencari solusi masalah yang dihadapinya dan juga 
mempersiapkan diri memasuki pendidikan yang selanjutnya. 
Pendidikan anak usia dini dapat diselengarakan pada jalur formal, non 
formal maupun informal. Pada jalur formal sendiri pendidikan anak usia dini 
berbentuk Taman Kanak-kanak (TK) atau Raudhatul Athfal (RA) (Sudiyono,2006 
dalam Harun Rasyid 2012: 36). Taman Kanak-kanak berfungsi untuk membina, 
menumbuhkan dan mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal. 
Pengembangan potensi tersebut akan membentuk perilaku dan kemampuan dasar 
sesuai dengan tahap perkembangannya agar memiliki kesiapan untuk memasuki 
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pendidikan selanjutnya. Anak usia dini seringkali lebih menyukai kegiatan-
kegiatan eksplorasi sebab dengan berekplorasi anak-anak mampu menjawab rasa 
ingin tahunya. Pada masa ini memang anak-anak berkembang cukup pesat 
sehingga memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Anak pada usia dini lebih aktif 
dibanding anak usia remaja. Keaktifan anak pada usia dini berhubungan dengan 
perkembangan motorik. Elizabeth B Hurlock (1978: 159) menyatakan bahwa 
perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari unsur kematangan 
pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai pusat gerak. 
Perkembangan motorik Hurlock (1978: 160) merupakan perkembangan 
pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan 
otot yang terkoordinasi. Papalia (dalam Harun Rasyid 2012: 93) Gerakan bagi 
anak usia dini merupakan bagian sangat  penting dalam pertumbuhan yang bebas 
dari intervensi. Athur (dalam Harun Rasyid 2012: 93) Gerakan dalam 
perkembangan anak merupakan aktivitas yang saling terkoneksikan dengan 
sensori lainnya. Perkembangan motorik dibagi menjadi dua yaitu motorik kasar 
dan halus.  
Motorik kasar merupakan keterampilan gerak yang menggunakan otot-otot 
besar, tujuan kecermatan gerakan bukan merupakan suatu hal yang penting akan 
tetapi koordinasi yang halus dalam gerakan adalah hal yang paling penting. 
Motorik kasar meliputi melompat, melempar, berjalan, dan meloncat (Sumantri 
139 : 2005). Dalam menggembangkan motorik kasar ini biasanya guru tidak 
terlalu kesulitan dalam mencari kegiatan guna menstimulasi motorik kasar anak 
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karena biasanya pada suatu TK terdapat senam dan permainan  outdoor yang 
membantu anak untuk mengembangkan motorik kasarnya. 
Gerakan motorik halus mempunyai peranan yang sangat penting, motorik 
halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu yang 
dilakukan oleh otot-otot kecil saja. Oleh karena itu gerakan di dalam motorik 
halus tenaga yang di butuhkan tidaklah begitu kuat atau berat akan tetapi 
membutuhkan koordinasi yang cermat serta teliti  (Depdiknas 2007: 1) . 
Perkembangan motorik halus merupakan gerakan yang dilakukan dengan 
menggunakan otot halus seperti menggambar, mewarnai,  mengunting dan 
melipat kertas, menempel, dan meronce (Sumantri 2005: 141-142).  
Janet W. Lerner (dalam Anggani 2006: 53) bahwa motorik halus 
merupakan keterampilan menggunakan media dengan koordinasi antara mata dan 
tangan. Keterampilan motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan 
sekelompok otot-otot kecil, seperti jari-jari jemari dan tangan yang sering 
membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dan tangan (Sumantri 2005: 143).  
Pendapat lain tentang keterampilan motorik halus (fine motor skill) oleh 
Mahendra (dalam Sumantri 2005: 143) yaitu keterampilan-keterampilan yang 
memerlukan kemampuan untuk mengendalikan otot-otot kecil untuk dapat 
melakukan keterampilan yang berhasil.  
   Pada tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak pada PP 58 
tahun 2009 dikatakan bahwa anak usia 4-5 tahun anak diharapkan mampu : 
membuat garis vertikal, horizontal, lengkung kiri/kanan, miring kiri/kanan, dan 
lingkaran, menjiplak bentuk, mengkoordinasikan mata dan tangan untuk 
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melakukan gerakan yang rumit, melakukan gerakan manipulatif untuk 
menghasilkan suatu bentuk dengan menggunakan berbagai media, 
mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan berbagai media. Dalam 
penelitian ini peneliti ingin mengamati tingkat pencapaian aspek motorik halus 
khususnya pada koordinasi mata dengan tangan. Koordinasi mata tangan menurut 
Hikmad Hakim (dalam Yunita 2013: 19) adalah gerakan yang terjadi dari 
informasi yang diintergrasikan dalam gerakan anggota badan untuk memadukan 
antara kemapuan mata dan tangan dalam melakukan gerakan. Koordinasi mata 
dan tangan merupakan kemampuan biometrik kompleks yang mempunyai 
hubungan erat dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan dan kelentukan. 
   Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di beberapa TK terutama di 
Gugus V Sumberadi pada Januari 2016 dengan rubrik penilaian dari skripsi 
(Andri Setia Ningsih 2015: 34) dan dilihat dari karakteristik perkembangan 
motorik halus 4-5 tahun (Sumantri  2005: 149)  yaitu pada usia empat tahun 
koordinasi motorik halus anak secara substansial sudah mengalami kemajuan dan 
gerakannya sudah lebih cepat bahkan cenderung ingin sempurna. Pada usia lima 
tahun koordinasi motorik halus anak sudah lebih sempurna lagi tangan, lengan, 
dan tubuh bergerak dibawah koordinasi mata. Ditemukan bahwa terdapat 
beberapa hambatan dalam perkembangan keterampilan motorik halus anak usia 4-
5 tahun di antaranya: perkembangan  keterampilan  motorik halus meliputi 
keterampilan pergerakan jari-jemari tangan, keterampilan pergelangan tangan, dan 
keterampilan koordinasi mata dengan tangan. Hal ini dapat dilihat pada saat 
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kegiatan menggambar, mewarnai, menjumput, menjahit, menjiplak dan menempel 
anak-anak lebih banyak mengalami kesulitan. 
Pada kegiatan menjumput benda-benda kecil maupun biji-bijian 
seharusnya anak melakukan kegiatan menjumput tersebut menggunakan kedua 
jarinya yaitu menggunakan ibu jari serta jari telunjuk (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia 2001 : 481). Pada kenyataannya di gugus V Sumberadi masih banyak 
yang menggunakan seluruh jarinya. Pada kegiatan menjiplak jari jemari tangan 
anak masih ada yang cukup kaku dan ada juga jari jemari anak yang lemas kurang 
adanya kekuatan dalam penekanan gerakan lengan sehingga hasil  jiplakan 
gambar anak terlihat samar-samar atau kurang jelas.  
Selain itu koordinasi mata tangan anak kurang adanya ketepatan dan 
kecepatan hal ini dikarenakan kurangnya konsentrasi dan kontrol anak dalam 
mengerjakan kegiatan menjiplak. Hal ini dapat dilihat dari anak menjiplak sambil 
berbincang dengan temannya, namun tangan anak tetap bekerja menjiplak bentuk 
yang diminta oleh guru, sehingga hasil karya anak kurang rapi dan dalam 
menyelesaikan tugas belum tuntas sesuai dengan waktu yang terdapat dalam RKH 
maupun yang diberikan oleh guru. 
Pada kegiatan menggambar dan mewarnai seharusnya hanya ibu jari, 
telunjuk, dan jari tengah (oposisi) sedangkan jari lainnya untuk stabilisasi tetapi 
masih ada anak yang belum tepat dalam prakteknya. Koordinasi mata tangan juga 
kurang (tepat, cepat, dan efisien) ketika anak diminta mengikuti kegiatan melipat 
dan menjahit oleh guru masih terdapat anak yang harus dibantu guru dalam 
melakukan kegiatan tersebut. Macam-macam kegiatan dalam melatih 
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perkembangan keterampilan motorik halus di antaranya: meronce, melipat, 
menggunting, menjumput, menjahit, membentuk tanah liat atau lilin, mencocok, 
menggambar, mewarnai, menempel, dan menganyam. 
 Kegiatan untuk perkembangan keterampilan motorik halus anak di 
Kelompok A TK se-Gugus V Sumberadi hanya sebagian yang telah dilaksanakan, 
kegiatan yang dilakukan kurang variatif. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
wawancara dengan salah satu guru yang mengatakan bahwa pada kegiatan 
menstimulasi perkembangan motorik halus belum semuanya dilakukan karena 
keterbatasan fasilitas yang ada, sehingga sering kali kegiatan yang dilakukan pada 
kegiatan pembelajaran tidak muncul dalam RKH. Hal ini dikarenakan pembuatan 
RKH dilakukan secara bersama-sama oleh Gugus  dalam setiap awal ajaran baru. 
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan serta melihat fenomena tersebut, peneliti 
akan melakukan kajian tentang perkembangan keterampilan motorik halus anak 
dalam berbagai kegiatan di Kelompok A se-Gugus V Sumberadi. Oleh karena itu, 
peneliti mengajukan judul penelitian ”Tingkat Pencapaian Perkembangan Aspek 
Motorik Halus kelompok A Di TK  Gugus V Sumberadi”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Indikator perkembangan anak di TK V Gugus Sumberadi yang belum 
berkembang sesuai harapan ditunjukan dengan perilaku kurang rapi atau 
kontrol dalam mengkoordinasikan mata tangan, gerakan lengan dan jari jemari. 
2. Anak tidak menyelesaikan atau menuntaskan kegiatan inti sesuai TPP atau 
indikator yang ingin dicapai dalam RKH pada hari tersebut. 
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3. Guru mengalami kesulitan dalam hal mencari fasilitas kegiatan yang dapat 
mengembangkan motorik halus anak. 
4. Stimulasi motorik halus yang diperoleh oleh anak tidak muncul disetiap RKH. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka 
dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian masalah 
dalam penelitian ini dapat lebih terfokus dan terarah atau tidak menyimpang dari 
pokok rumusan masalah yang ada dan dapat mencapai sasaran yang diharapkan, 
maka penulis membatasi permasalahan tingkat pencapaian perkembangan aspek 




Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah dan batasan masalah, 
berikut ini adalah topik bahasan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu 
“Seberapakah tingkat pencapaian perkembangan aspek motorik halus anak 
kelompok  A di TK Gugus V Sumberadi?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui gambaran tingkat pencapaian perkembangan aspek 
motorik halus anak kelompok A di TK Gugus V Sumberadi terutama pada 
koordinasi mata tangan. 
 9 
F. Manfaat 
1. Secara Praktis 
Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi 
para praktisi pendidikan, khususnya bagi sekolah, dan guru khususnya dalam hal 
pengamatan maupun penilaian terhadap tingkat pencapaian perkembangan aspek 
motorik halus anak dalam berbagai kegiatan ataupun aspek perkembangan lainnya 
yang ada pada kegiatan pembelajaran. 
2. Secara Teoritis 
Secara teoritis dari penelitian ini dapat mengetahui aspek-aspek yang ada 
di dalam tingkatan pencapaian perkembangan aspek motorik halus yang dapat 
dijadikan sebagai pertimbangan dalam hal penilaian dan pengamatan pada anak. 
Selain itu dapat mengetahui akan pentingnya berbagai kegiatan dalam menunjang 






















A.  Perkembangan Aspek Motorik Halus 
1. Pengertian Perkembangan 
  Perkembangan (Syamsu yusuf 2014 : 15) dapat diartikan sebagai “ 
perubahan yang progresif dan kontiyu ( berkesinambungan) dari dalam individu 
mulai dari lahir sampai mati “ ( the progressive and continous change in the 
organism from birth to death).  Pengertian lain dari perkembangan adalah “ 
perubahan-perubahan yang dialami individu atau organisme menuju tingkat 
kedewasaannya atau kematangannya (maturation) yang berlangsung secara 
sistematis, progresif, dan berkesinambungan, baik menyangkut fisik ( jahmaniah) 
atau psikis (rohaniah)” ( Syamsu Yusuf  2014: 15) .  
  Yang dimaksud dengan sistematis, progresif, dan berkesinambungan itu 
adalah sebagai berikut (Syamsu Yusuf 2014 : 15-16) : 
1. Sistematis, berarti perubahan dalam perkembangan itu bersifat saling 
kebergantungan atau saling mempengaruhi antara bagian-bagian organisme 
(fisik dan psikis) dan merupakan satu kesatuan yang harmonis. Contoh prinsip, 
seperti kemampuan berjalan anak seiring dengan matangnya otot-otot kaki, 
kemampuan memegang benda seiring kematangan otot-otot tangan. 
2. Progresif, berarti perubahan yang terjadi bersifat maju, meningkat dan 
mendalam (meluas) baik secara kuantitatif (fisik) maupun kualitatif (psikis). 
Contohnya, seperti terjadinya perubahan proporsi dan ukuran fisik anak  (dari 
pendek menjadi tinggi); dan perubahan pengetahuan dan kemampuan anak dari 
yang sederhana sampai kepada yang kompleks (mulai mengenal abjad atau 
huruf hijaiyah hingga kemampuan membaca buku, majalah, koran dan Al 
Quran). 
3. Berkesinambungan, berarti perubahan pada bagian atau fungsi organisme itu 
berlangsung secara beratuaran atau berurutan, tidak terjadi secara kebetulan 
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atau loncat-loncat. Contohnya, untuk dapat berdiri seorang anak harus 
mengusasi kemampuan sebelumnya, yaitu kemampuan duduk dan merangkak. 
  Masa kanak-kanak merupakan  periode perkembangan yang spesial karena 
memiliki kebutuhan psikologis, pendidikan, serta fisik yang khas. Menurut teori 
Rousseau (Wiwien Dinar 2008  : 5) tahap perkembangan masa anak-anak, usia 2-
12 tahun ditandai oleh kemampuan untuk mandiri seperti : mulai berjalan sendiri, 
makan sendiri, berbica serta berlari. Pada masa ini anak mulai mengembangkan 
penalarannya yang bersifat intuitif karena berhubungan langsung dengan gerak 
tubuh dan indera (Wiwien Dinar 2008 : 5) . Misalnya, seorang gadis kecil 
melempar bola maka ia akan menunjukan pengetahuan intuitif tentang kecepatan 
dan jarak. Untuk itu perkembangan anak akan berkembang secara optimal apabila 
mendapatkan stimulus dari orang tua, guru maupun orang dewasa lainnya yang 
membantu anak untuk berlatih mengembangkan aspek-aspek yang dimilikinya. 
  Dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
merupakan perubahan yang dialami individu secara progresif, kontinyu 
(berkesinambungan) dan sistematis baik menyangkut secara fisik maupun psikis 
dalam menuju tingkat kedewasaan atau kematangan. Tahapan perkembangan ini 
dapat dilihat dari karakteristik anak yang mulai menunjukan pengetahuan intuitif 
tentang gerakan tubuh dan indera yang berhubungan dengan kecepatan dan jarak. 
Hal ini dapat dilihat dari kemampuan untuk mandiri seperti : mulai berjalan, 
makan sendiri, berbicara, berlari dan melempar bola. Kaitannya dengan 
perkembangan yang akan diteliti oleh peneliti yaitu peneliti akan melakukan 
penelitian perkembangan yang berkaitan dengan perkembangan fisik anak 
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khususnya dalam kegiatan gerakan guna melihat kematangan otot-otot anak 
seperti ketika memegang benda serta kecepatan dalam melakukan kegiatan gerak. 
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan   
  Tidak ada anak yang sama meskipun lahir dalam satu kandungan, 
sebagaimana tidak ada sidik jari yang sama meskipun dalam satu tangan (Suyadi 
2015: 53). Begitu juga dengan perkembangan anak. Setiap anak tumbuh dan 
berkembang dengan pola yang berbeda antara anak yang satu dengan anak yang 
lain, sehingga sering kali para ahli menyebut bahwa setiap individu khususnya 
anak itu unik, karena mereka mempunyai ciri khas serta cara-cara untuk tumbuh 
dan berkembang secara berbeda-beda. Oleh karena itu, guru PAUD, termasuk 
orang tua sangat penting mengetahui pola perkembangan masing-masing anak 
secara personal. Pengetahuan terhadap pola perkembangan ini akan bermanfaat 
baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritisnya adalah guru PAUD dan 
orang tua dapat memahami bahwa masing-masing anak mempunyai masa 
perkembangangan yang berbeda, meskipun perbedaan itu hanya kecil saja. 
Manfaat praktisnya adalah pemahaman tentang perbedaan perkembangan individu 
diterapkan dalam pandangan-pandangannya dan dalam perlakuannya serta 
pelayanan pendidikan kepada anak-anak usia dini. 
  Setelah mengetahui perbedaan pola perkembangan yang antara individu 
satu dan individu lainnya berbeda, maka akan muncul lah pertanyaan, mengapa 
mereka (anak-anak itu) semua berbeda? Maka muncul faktor-faktor yang 
memperngaruhi perkembangan anak sehingga mempengaruhi pola perkembangan 
mereka. Faktor-faktor tersebut antara lain (Suyadi 2015: 55-56) : 
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a. Faktor lingkungan sosial yang menyenangkan anak 
b. Faktor emosi 
c. Metode mendidik anak 
d. Beban tanggung jawab yang berlebihan  
e. Faktor keluarga di masa anak-anak 
f. Faktor rangsangan lingkungan 
  Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap individu atau 
anak itu perkembanganya akan berbeda-beda karena setiap anak itu unik dan 
mempunyai ciri khas tersendiri. Oleh karena itu orang tua atau guru hendaknya 
mampu memahami beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 
anak agar mampu melakukan pelayanan yang tepat terhadap anak. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan anak terseput adalah faktor lingkungan 
sosial, emosi, metode mendidik anak serta faktor keluarga dimasa anak-anak 
2. Aspek-Aspek Perkembangan Motorik Halus Anak 
a. Aspek-Aspek Perkembangan Motorik Halus 
  Perkembangan fisik merupakan perkembangan yang signifikan bagi anak. 
Menurut  Hurlock (1978: 150-151 ) perkembangan fisik anak usia dini mencakup 
empat aspek yaitu:  
1) System syaraf, yang sangat berkaitan erat dengan perkembangan kecerdasan 
dan emosi. 
2) Otot-otot yang mempengaruhi perkembangan kekuatan dan kemampuan 
motorik. 
3) Kelenjar endokrin yang menyebabkan munculnya pola-pola tingkah laku baru. 
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4) Struktur tubuh yang meliputi tinggi, berat, dan proporsi tubuh. Setiap anak 
perkembangan fisiknya berbeda-beda. Ada beberapa anak yang pertumbuhannya 
cepat dan ada beberapa anak yang pertumbuhannya lambat. 
  Menurut Beaty (dalam Kompasiana 2015 ) Perkembangan motorik halus 
pada anak 4-6 tahun mencakup kemampuan anak dalam menunjukkan dan 
menguasai gerakan-gerakan otot indah dalam bentuk koordinasi, ketangkasan dan 
kecekatan dalam menggunakan tangan dan jari jemari. Guru dapat membantu 
anak mengembangkan kemampuan motorik halusnya dengan memanfaatkan 
beragam media. Pada sisi lain, kemampuan motorik halus juga menjadi jembatan 
bagi anak untuk mengembangkan aspek kecerdasan jamak. Terkait dengan 
kecerdasan kinestetik tubuh yang mencakup kemampuan anak dalam kepekaan 
dan keterampilan dalam mengontrol dan mengordinasi gerakan-gerakan tubuh 
serta terampil dalam menggunakan peralatan-peralatan tertentu yang 
dimanfaatkan anak dalam aktivitas bermainnya. Dan secara aspek sosial tentunya 
kematangan kemampuan motorik halus anak membantu mereka menanamkan 
citra diri yang positif dalam bentuk kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan 
orang lain dan lingkungannya. 
  Dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek 
perkembangan motorik yaitu meliputi sistem syaraf, otot-otot,  kelenjar 
endroktrin, dan struktur tubuh. Sedangkan aspek dalam motorik halus yaitu 
mencakup kemampuan anak dalam menunjukkan dan menguasai gerakan-gerakan 
otot indah dalam bentuk koordinasi. Sementara  ketangkasan dan  kecekatan 
dalam menggunakan tangan dan jari jemari serta kemampuan anak dalam 
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kepekaan dan keterampilan dalam mengontrol dan mengordinasi gerakan-gerakan 
tubuh serta terampil dalam menggunakan peralatan-peralatan tertentu yang 
dimanfaatkan anak dalam suatu aktivitas main atau kegiatan. 
  Namun dalam kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan, dalam 
penelitian ini peneliti mengambil aspek yang terkait dengan otot-otot yang 
mempengaruhi perkembangan kekuatan dan kemampuan motorik. Khususnya 
pada motorik halus anak dalam hal kemampuan anak menguasai ketangkasan dan 
kecekatan dalam menggunakan tangan dan jari jemari serta kemampuan anak 
dalam kepekaan dan keterampilan dalam mengontrol dan mengoordinasi gerakan-
gerakan tubuh khususnya mata dan tangan. 
b. Pengertian Motorik Halus 
   Menurut Janet W. Lerner (dalam Anggani 2006: 53) bahwa motorik halus 
merupakan keterampilan menggunakan media dengan koordinasi antara mata dan 
tangan. Keterampilan motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan 
sekelompok otot-otot kecil, seperti jari-jari jemari dan tangan yang sering 
membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dan tangan ( Sumantri 2005: 143).  
Menurut Sumantri (2005: 143) Keterampilan motorik halus adalah 
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan 
tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, 
keterampilan yang mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan 
objek yang kecil atau pengontrolan terhadap mesin misalnya mengetik dan 
menjahit. Hal yang sama tentang keterampilan motorik halus (fine motor skill) 
dikemukakan oleh Mahendra (Sumantri 2005: 143) yaitu keterampilan-
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keterampilan yang memerlukan kemampuan untuk mengendalikan otot-otot kecil 
untuk dapat melakukan keterampilan yang berhasil.  
   Keterampilan ini membutuhkan derajat tinggi dari kecermatan gerak untuk 
menampilkan suatu keterampilan khusus di level tinggi dalam kecakapan. 
Contohnya yaitu menulis, melukis, menjahit, dan mengancingkan baju. Menurut 
Mangli (dalam Sumantri 2005: 143), keterampilan ini melibatkan koordinasi 
neuromusculer (syaraf otot) yang memerlukan ketepatan derajat tinggi untuk 
berhasilnya keterampilan ini. Keterampilan jenis ini sering disebut sebagai 
keterampilan yang memerlukan koordinasi mata-tangan (hand-eye coordination). 
Menulis, menggambar, bermain piano adalah contoh-contoh keterampilan 
tersebut. Motorik halus menurut Arthur S. Rober (dalam Dewi Rosmala 2005: 2) 
diartikan sebagai gerakan yang dilakukan dengan menggunakan otot otot halus 
seperti menggambar, menggunting, dan membentuk. Keterampilan motorik halus 
yang menggunakan jari jemari, tangan dan pergelangan yang tepat, penguasaan 
motorik halus anak sama pentingnya dengan motorik kasar. 
   Menurut Sujiono dkk (2009: 114) Motorik halus adalah gerakan yang 
hanya    melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot 
kecil, seperti keterampilan mengunakan jari jemari tangan dan gerakan 
pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu gerakan ini tidak terlalu 
membutuhkan tenaga, namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan 
tangan yang cermat. Semakin baiknya gerakan motorik halus anak membuat anak 
dapat berkreasi seperti: melipat kertas, menganyam kertas. Namun tidak semua 
anak memiliki kematangan untuk menguasai kemampuan ini. Dalam melakukan 
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gerakan motorik halus anak juga memerlukan dukungan keterampilan fisik lain 
serta kematangan mental.  
   Dewi  Rosmala (2005: 2) berpendapat bahwa motorik halus merupakan 
keterampilan yang menggunakan jari-jemari, tangan, dan gerakan pergelangan 
tangan dengan tepat. Hurlock (1996 dalam Jurnal Sri Wuryanti dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Dengan Menggunakan Media Biji-
bijian Pada Anak Kelompok  Bermain B di PPT Bunda Kartini Kenjeran 
Surabaya)  Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan otot kecil pada 
bagian-bagian tubuh tertentu dalam daerah yang terbatas untuk menghasilkan 
gerakan secara efisien, tepat dan adatif. Bentuk-bentuk gerak ini dapat di 
manefestasiakan mereka sendiri dalam bebagai variasi yang mencakup semua 
aktifitas gerakan. Pola-pola gerak ini ditunjukkan sebagai keterampilan koordinasi 
mata dan tangan.  Koordinasi mata tangan menurut Hikmad Hakim (dalam Yunita 
2013: 19) adalah gerakan yang terjadi dari informasi yang diintergrasikan dalam 
gerakan anggota badan untuk memadukan antara kemapuan mata dan tangan 
dalam melakukan gerakan. Koordinasi mata dan tangan merupakan kemampuan 
biometrik kompleks yang mempunyai hubungan erat dengan kecepatan, kekuatan, 
daya tahan dan kelentukan. 
  Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
motorik halus adalah kemampuan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu 
dan penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti menggunakan jari jemari 
tangan dan gerakan pergelangan tangan yang sering membutuhkan koordinasi 
mata dan tangan yang tepat seperti menulis, menggambar, memegang sesuatu 
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dengan ibu jari dan telunjuk. Koordinasi mata dan tangan merupakan kemampuan 
biometrik kompleks yang mempunyai hubungan erat dengan kecepatan, kekuatan, 
daya tahan dan kelentukan.  Terkait dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, 
dalam penelitian ini peneliti akan mengamati pencapaian perkembangan aspek 
motorik halus dalam kaitannya dengan keterampilan gerakan jari jemari anak, 
pergerakan lengan anak dengan tepat yang berhubungan dengan kekuatan dan 
kelentukan serta koordinasi mata tangan anak dalam hal ketepatan serta 
kecepatan. 
c. Tujuan Perkembangan Motorik Halus 
  Tujuan mengembangkan motorik halus untuk melatih keterampilan anak 
dalam menggerakan jari-jemarinya serta kelenturan pergelangan tangan. Selain itu 
motorik halus dapat meltih anak dalam kecermatan dan ketelitian, karena kegiatan 
motorik halus membutuhkan ketelitian dn kecermatan yang tinggi dalam 
perkembangan motorik halus ini biasanya kegiatan yang dilakuan lebih kompleks. 
Seperti koordinasi mata tangan, jadi dalam melakukan kegiatan seluruhnya 
dilakukan dibawah perintah mata. 
  Yudha M. Saputra dan Rudyanto (2005: 115), menjelaskan tujuan dari 
keterampilan motorik halus yaitu: 
a) Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan. 
b)  Mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dan mata. 
c) Mampu mengendalikan emosi. 
 
  Hal yang sama dikemukakan oleh Sumantri (2005: 145) yang mengatakan 
bahwa aktivitas motorik anak usia Taman Kanak-Kanak bertujuan untuk melatih 
kemampuan koordinasi motorik anak. Koordinasi antara mata dan tangan dapat 
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dikembangkan melalui kegiatan bermain membentuk atau memanipulasi dari 
tanah liat atau lilin, adonan, mewarnai, menempel, memalu, menggunting, 
merangkai benda dengan benang (meronce), memotong, menjiplak bentuk. 
Kemampuan daya lihat merupakan kegiatan kemampuan motorik halus lainnya, 
melatihkan kemampuan anak melihat ke arah kiri dan kanan, atas, bawah yang 
penting untuk persiapan membaca awal. Menurut Sumantri (2005: 146), tujuan 
pengembangan motorik halus di usia 4-6 tahun yaitu: 
a. Mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang   berhubungan 
dengan keterampilan gerak kedua tangan. 
b. Mampu mengkoordinasikan indra mata dan aktivitas tangan. 
c. Mampu mengerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak  
jari-jemari: seperti kesiapan menulis, menggambar dan memanipulasi 
benda-benda. 
d.  Mampu mengendalikan emosi dengan beraktivitas motorik halus. 
 
  Dengan demikian perkembangan motorik halus anak bertujuan untuk  
melatih keterampilan anak dalam hal memfungsikan otot-otot halus pada jari 
jemari, mengembangkan kemampuan motorik halus yang berhubungan dengan 
keterampilan kedua tangan, koordinasi antara mata tangan dan emosi anak. 
Koordinasi mata tangan dapat dilatih dengan kegiatan seperti membentuk atau 
memanipulasi dari tanah liat atau lilin, adonan, mewarnai, menempel, memalu, 
menggunting, merangkai benda dengan benang (meronce), memotong, menjiplak 
bentuk. 
d. Manfaat Perkembangan Motorik Halus 
 Ada beberapa manfaat perkembangan motorik halus bagi anak usia dini 
diantaranya (Mayke 2005: 39) yaitu, ketika anak melakukan gerakan-gerakan 
motorik halus maka otot-otot anak akan tumbuh dan menjadi kuat, anak juga 
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mampu melatih konsentrasinya dalam melakukan aktivitas motorik halus sehingga 
anak tidak mudah gelisah maupun bosan. Dengan berlatih koordinasi berbagai 
otot gerak misalnya otot jari. Sehingga mereka juga berlatih mencari sebab akibat 
dan memecahkan masalah (Anita Yus 2011: 33). Terdapat manfaat perkembangan 
motorik halus anak usia dini lainnya yaitu (Heri Rahyubi 2012: 229)  
perkembangan motorik halus juga dapat menjadi modal dasar anak untuk menulis.  
 Dari beberapa pemaparan ahli diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat 
perkembangan motorik halus dapat melatih konsentrasinya dalam melakukan 
aktivitas motorik halus sehingga anak tidak mudah gelisah maupun bosan serta 
mampu mencari sebab akibat dan mampu memecahkan masalah yang ada. Selain 
itu kemampuan motorik halus juga mampu sebagai modal dasar dalam kesiapan 
anak berlatih menulis. Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan berdasarkan 
observasi yang dilakukan telah terdapat indikator perkembangan mengenai 
koordinasi mata tangan yang belum sesuai harapan yang ditunjukan dengan 
perilaku kurang rapi dan kontrol. Untuk itu peneliti akan melakukan penelitian 
dalam hal mengamati seberapa jauh pencapaian perkembanagan motorik halus 
anak dalam hal koordinasi mata tangan dalam melatih konsentrasi anak. 
e. Prinsip Perkembangan  Motorik Halus 
  Prinsip dalam mengembangkan motorik halus yaitu dengan melakukan 
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan motorik halus pada anak dengan 
permainan atau kegiatan yang menarik serta menyenangkan. Seperti bermain lego, 
bermain playdoug, berrmain pasir dan tanah liat. Anak dapat membentuknnya 
dengan sesuka hati dengan apa yang anak inginkan dan bayangkan. Kegiatan  atau 
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permainan yang diberikan kepada anak hendaknya juga memperhatikan usia 
perkembangan anak, hal ini agar perkembangan anak dapat terstimulasi dengan 
tepat dan maksimal. 
  Sumantri (2005: 147) mengemukakan bahwa pendekatan perkembangan 
motorik halus anak usia TK hendaknya memperhatikan beberapa prinsip sebagai 
berikut: 
a). Berorientasi pada Kebutuhan Anak 
Kegiatan pengembangan anak usia dini harus senantiasa berorientasi pada 
kebutuhan anak. Anak usia dini adalah masa yang sedang membutuhkan stimulasi 
secara tepat untuk mencapai optimalisasi seluruh aspek pengembangan baik fisik 
maupun psikis. Dengan demikian, ragam jenis kegiatan pembelajaran hendaknya 
dilakukan melalui analisis kebutuhan yang disesuaikan dengan berbagai aspek 
perkembangan dan kemampuan pada masing-masing anak karena setiap anak 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 
b). Belajar Sambil Bermain 
Upaya stimulasi yang diberikan pendidik terhadap anak usia dini (4-6 
tahun) hendaknya dilakukan dalam situasi yang menyenangkan. Menggunakan 
pendekatan bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan dan 
memanfaatkan objek-objek yang dekat dengannya sehingga diharapkan kegiatan 
yang lebih bermakna. Sehingga anak dapat menyerap pembelajaran yang ada di 




c). Kreatif dan Inovatif 
Aktivitas kreatif dan inovatif dapat dilakukan oleh pendidikan melalui 
kegiatan-kegiatan yang menarik, membangkitkan rasa ingin tahu anak, 
memotivasi anak untuk berfikir kritis, dan menemukan hal-hal baru. Dalam hal ini 
pendidik memberikan sarana dan prasarana yang mendukung dalam 
perkembangan anak. 
d) Lingkungan Kondusif 
Lingkungan harus diciptakan sedemikian menarik, sehingga anak akan 
betah. Lingkungan fisik hendaknya memperhatikan keamanan dan kenyamanan 
anak dalam bermain. Penataan ruang harus senantiasa disesuaikan dengan ruang 
gerak anak dalam bermain dan tidak menghalangi interaksi dengan pendidik atau 
dengan temannya. 
e). Tema 
Kegiatan yang dilakukan memanfaatkan tema, maka pemilihan tema 
hendaknya disesuaikan dari hal-hal yang paling dekat dengan anak, sederhana, 
dan menarik minat anak. Penggunaan tema dimaksudkan agar anak mampu 
mengenali berbagai konsep secara mudah dan jelas.  
Hurlock (1978: 151-153) menyatakan bahwa ada lima prinsip perkembangan 
motorik halus, yaitu:  
(a) Perkembangan motorik tergantung pada kematangan otot dan syaraf;  
(b) Belajar keterampilan motorik tidak terjadi sebelum usia anak matang;  
(c) Perkembangan motorik mengikuti pola yang dapat diramalkan; 
(d) Dimungkinkan menentukan norma perkembangan motorik halus; dan 
(e) Perkembangan individu dalam laju perkembangan motorik halus. 
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Perkembangan keterampilan motorik anak tergantung dari kesiapan anak 
dalam memperoleh berbagai kegiatan motorik. Selain itu prinsip perkembangan 
fine motor skills lainya yang dikemukakan dalam (Harun Rasyid 2012: 95) antara 
lain meliputi : 
a) Grasping 
b) Manipulation  
c) Two-Hand Coordinastion 
d) Eye-Hand Coordination 
e) Dexerity, and Strenght (Jonhson and Werner, 1975:139) merupakan hal 
yang perlu mendapat perhatian serius orang tua dan para pendidik anak 
usia dini. 
  
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa  prinsip 
perkembangan motorik yaitu berorientasi pada kebutuhan anak, belajar sambil 
bermain, kreatif dan inovatif serta lingkungan yang kondusif. Selain itu juga 
terdapat prinsip bahwa perkembangan motorik halus anak disesuaikan dengan 
kematangan otot syaraf anak dan sesuai dengan usia anak. Prinsip motorik halus 
anak juga berhubungan dengan kegiatan motorik yang mengacu pada kegiatan 
manipulasi, koordinasi kedua tangan dan koordinasi mata tangan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu kegiatan yang 
berhubungan dengan koordinasi mata tangan.  
f. Aktivitas Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 
 Aktivitas motorik halus (fine motor activity) dapat didefinisikan sebagai 
berikut (Heri Rahyubi 2012: 222) sebagai keterampilan yang memerlukan 
kemampuan untuk mengkoordinasikan atau mengatur otot-otot kecil/halus. 
Misalnya, berkaitan dengan gerakan gerakan mata dan tangan yang efisien, tepat, 
adaptif. Perkembangan kontrol motorik halus atau keterampilan koordinasi mata 
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dan tangan mewakili bagian yang penting dalam perkembangan motorik. Contoh 
aktivitas motorik halus misalnya kemampuan memindahkan benda dari tangan, 
mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, menulis, mengambar, meronce 
menempel, mewarnai, mengayam.  
 Contoh lain aktivitas motorik halus dalam kemampuan menggembangkan 
motorik halus (Syamsudin 2008: 229) antara lain yaitu dengan berbagai 
permainan yang kreatif dengan cara menggali pasir dan tanah dan menungkan air. 
Cara lainya adalah mengambil dan mengumpulkan bebatuan, dedaunan, atau 
benda-benda kecil lainya. Bermain menjumput biji-bijian, Koordinasi bilateral. 
Kemampuan menggunakan dua tangan bersamaan secara simultan, dirangsang 
dengan permainan, boneka berbagai ukuran, kamera mainan, menyanyi sambil 
melakukan gerak tangan, mencabut balok yang tersusun. 
 Beberapa aspek perkembangan motorik halus anak usia dini yang dapat 
dinilai (Anita Yus 2011: 49) yaitu : dapat mengusur diri sendiri dengan sedikit 
bantuan seperti makan, berpakaian, mandi, menyisir rambut, mencuci dan 
mengelap tangan, mengikat sepatu dan merapikan mainan. Dapat membuat 
berbagai bentuk dengan menggunakan tanah liat, plastisin dan play dough. Meniru 
membuat garis tegak, miring, lengkung, dan lingkaran. Meniru lipatan ketras 
sederhana (1-12 lipatan). Menggambar orang dengan bagian-bagiannya. 
Menggunting bebas maupun berpola. Menjahit sederhana dengan menggunakan 
tali sepatu, benang wol, rafia dan sebagainya. Meyusun kubus menjadi sebuah 
menara. 
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  Dalam (Harun Rasyid 2012: 94) disebutkan bahwa aktivitas 




d) Meronce (Seifert and Hoffnung, 1987: 179, Papalia 2001: 141).   
Keterampilan motorik halus tersebut memerlukan latihan yang 
terbimbing dari orang tua maupun guru. 
 
 Pada tingkat pencapaian perkembangan motorik halus PP 58 Tahun 2009 
anak diharapkan mampu berbagai aktivitas seperti : 
1. Membuat garis vertikal, horizontal, lengkung kiri/kanan, miring kiri/kanan, dan 
lingkaran. 
2.  Menjiplak bentuk. 
3.  Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang rumit. 
4. Melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk dengan 
menggunakan berbagai media. 
5.  Mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan berbagai media. 
 
 Dari beberapa aktivitas perkembangan motorik diatas dapat dilihat bahwa 
keterampilan motorik halus dilihat dari aktivitas-aktivitas keterampilan motorik 
halus yang memerlukan kemampuan untuk mengkoordinasikan atau mengatur 
otot-otot kecil/halus. Misalnya, berkaitan dengan gerakan gerakan mata dan 
tangan yang efisien, tepat, adaptif. Aktifitas-aktifitas tersebut misalnya 
memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menulis, mengambar, membuat 
bentuk dari playdoug, menganyam, meronce, menjumput benda-benda kecil, 
menjiplak, menggenggam, menyentuh, mengunting, melakukan gerakan 





g. Karakteristik Perkembangan Motorik Halus 
  Pendapat  tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Santrock (2007: 217) 
yaitu usia 5 tahun koordinasi motorik halus anak semakin meningkat ditandai 
dengan tangan, lengan, dan jari semua bergerak bersama di bawah perintah mata.  
Kelenturan pergelangan tangan dapat dilihat dari kemampuan untuk 
menggerakkan pergelangan tangan. Keterampilan menggunakan jari-jemari 
tangan dapat dilihat dari kemampuan anak untuk memegang benda (Slamet 
Suyanto 2005: 50).  
Karakteristik perkembangan motorik halus anak dapat dijelaskan 
(Sumantri  2005: 149) sebagai berikut: 
a. Pada saat anak berusia tiga tahun 
Pada saat anak berusia tiga tahun kemampuan gerakan halus pada masa bayi. 
Meskipun anak pada saat ini sudah mampu menjumput benda dengan 
menggunakan jempol dan jari telunjuknya tetapi gerakan itu sendiri masih 
kikuk. 
b.  Pada usia empat tahun 
Pada usia empat tahun koordinasi motorik halus anak secara substansial sudah 
mengalami kemajuan dan gerakannya sudah lebih cepat bahkan cenderung 
ingin sempurna. 
c. Pada usia lima tahun 
Pada usia lima tahun koordinasi motorik halus anak sudah lebih sempurna lagi 
tangan, lengan, dan tubuh bergerak dibawah koordinasi mata. Anak juga telah 
mampu membuat dan melaksanakan kegiatan yang lebih majemuk, seperti 
kegiatan proyek. 
d. Pada akhir masa kanak-kanak usia enam tahun 
Pada akhir masa kanak-kanak usia enam tahun ia telah belajar bagaimana 
menggunakan jari jemarinya dan pergelangan tangannya untuk menggerakkan 
ujung pensilnya. 
 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
perkembangan motorik halus anak berbeda-beda sesuai tingkatan umur anak 
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seperti yang telah dikatakan diatas umur 3 tahun ditandai dengan anak mampu 
menjumput benda menggunakan jari jempol dan telunjuk. Pada umur 4tahun 
ditandai dengan anak sudah mengalami kemajuan dan gerakannya sudah lebih 
cepat bahkan cenderung ingin sempurna. Anak 5 tahun ditandai dengan anak 
mampu  mengkoordinasi motorik halus lebih sempurna lagi tangan, lengan, dan 
tubuh bergerak dibawah  koordinasi mata dan pada kanak-kanak usia 6 tahun anak 
telah mampu menggunakan jari jemarinya dan pergelangan tangannya untuk 
menggerakkan ujung pensilnya, sehingga kemampuan motorik anak akan 
berkembang sesuai dengan tingkat umur anak. Karakteristik  yang berkaitan 
dengan penelitian yang ingin dilakukan yaitu pada umur 4-5 tahun dimana anak 
telah memiliki gerakan yang cepat cenderung sempurna serta ditandai dengan 
anak mampu mengkoordinasi motorik halus dengan lebih sempurna seperti 
tangan, lengan dan tubuh bergerak dibawah koordinasi mata. 
 
B. Taman Kanak-Kanak 
1. Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Mengingat pentingnya anak dalam pendidikan, dan pentingnya anak usia 
dini dalam perkembangan manusia secara keseluruhan, maka pendidikan anak 
usia dini (PAUD) perlu diberikan melalui berbagai rangsangan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar lebih siap memasuki 
pendidikan lebih lanjut (Mulyasa 2012: 44). Blomm dalam (Mulyasa 2012: 44) 
mengemukakan bahwa separuh potensi manusia sudah terbentuk ketika berada 
dalam kandungan sampai usia 4 tahun, dan 30% terbentuk ada usia 4-8 tahun. 
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Dengan demikian, 80% potensi manusia tersebut terbentuk dalam 
kehidupn rumah tangga dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, disiplin, 
kebiasaan karakter, kemampuan, dan kepribadian seseorang bergantung pada 
orang tua, dan lingkungan sekitar rumah. 
Menurut Undang-Undang Sikdiknas (dalam Mulyasa 2012: 44) yang 
mengemukakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang 
ditujukan pada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui  pemberian  rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak siap memasuki pendidikan dasar. 
Dalam pada itu; Direktorat PAUD Depdiknas menyatakan bahwa paud adalah 
suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam tahun 
secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik, dan nonfisik, dengan memberikan 
rangsangan bagi perkembanga jasmani, moral, spiritual, motorik, emosional, dan 
sosial yang tepat dan benar agar anak dapat tumbuh berkembang secara optimal. 
Dengan demikian pendidikan anak usia dini merupakan sarana untuk 
menggali dan mengembangkan berbagai potensi anak agar dapat berkembang 
optimal. 
PAUD juga dapat dijadikan sebagai cermin untuk melihat keberhasilan 
anak dimasa mendatang. Anak yang mendapat layanan yang baik sejak dini 
memiliki harapan yang besar untuk meraih kesuksesan masa depan, sebaliknya 
anak yang tidak mendapat layanan pendidikan yang memadai perjuangan yang 
cukup berat untuk mengembangkan kehidupan selanjutnya. PAUD (Mulyasa 
2012: 45) memegang peranan penting dan menentukan bagi sejarah 
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perkembangan anak selanjutnya karena merupakan fondasi bagi dasar 
kepribadian. PAUD sangat menentukan kesuksesan seseorang di masa depan; 
bagaimana seseorang merespons berbagai permasalahan yang dihadapi setiap 
langkah kehidupan sangat ditentukan  oleh  pengalaman dan pendidikan yang 
diperolehnya pada saat usia dini. PAUD (Slamet Suyanto 2005) adalah investasi 
yang sangat besar bagi keluarga dan juga bangsa. Anak-anak adaah generasi 
penerus keluarga dan sekaligus penerus bangsa. Betapa bahagianya orang tua 
yang melihat anak-anaknya berhasil, baik dalam  pendidikan, berkeluarga, 
bermasyarakat maupun berkarya. PAUD bertujuan untuk mengembangkan 
seluruh potensi anak agar kelak berfungsi sebaga manusia yang utuh sesuai 
falsafah suatu bangsa.  
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini 
(PAUD) bertugas dalam  pemberian  rangsangan bagi anak guna mengembangkan 
seluruh potensi anak baik secara fisik maupun rohani. Karena telah disebutkan 
bahwa separuh potensi manusia sudah terbentuk ketika berada dalam kandungan 
sampai usia 4 tahun, dan 30% terbentuk ada usia 4-8 tahun. Demgan demikian, 
80% potensi manusia tersebut terbentuk dalam kehidupn rumah tangga dan 
lingkungan sekitarnya. Sedangkan dalam Undang-Undang Sikdiknas telah 
disebutkan bahwa PAUD  merupakan  pendidikan  anak  usia dini dari lahir 
hingga enam tahun. Untuk  itulah pendidikan anak usia dini sangat penting dalam 
pemberian rangsangan  karena separuh dari otak anak akan berkembang dalam 
usia kandungan  sampai delapan  tahun. Pembinaan tumbuh kembang anak usia 
lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik, dan 
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nonfisik, dengan memberikan rangsangan bagi perkembanga jasmani, moral, 
spiritual, motorik, emosional, dan sosial yang tepat dan benar agar anak dapat 
tumbuh berkembang secara optimal. Sehingga PAUD merupakan pondasi awal 
dalam mengembangkan karakter seseorang guna berkaitan dengan masa yang 
akan mendatang. 
2. Hakikat Taman Kanak-Kanak 
Taman kanak-kanak (Mulyasa 2012: 54)  merupakan jenjang pendidikan 
setelah play group sebelum anak masuk sekolah dasar. Pada saat ini TK bukan 
jenjang pendidikan wajib, dan tidak termasuk dalam program wajib belajar 
pendidikan dasar. Meskipun demikian, keberadaannya telah memberikan sesuatu 
yang cukup berarti bagi penyiapan anak usia dini memasuki pendidikan dasar. 
Sesuai dengan peraturan pemerintah no.27 tahun 1990, kurikulum taman kanak-
kanak disebut dengan Program Kegiatan Belajar Taman Kanak-Kanak atau 
disingkat PKB-TK, PKB TK sebagai pengganti dari kurikulum TK sebelumnya 
mulai diberlakukan pada tahun ajaran 1994/1995. Perubahan ini dilakukan untuk 
disesuaikandengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang mulai 
dibelakukan pada tahun 1989, serta peraturan pemerintah yang 
mengikutinya.Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) 
yang membahas tentang jenjang pendidikan disebut bahwa pendidikan yang 
termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, pendidikan tinggi. Selanjutnya disebut dalam ayat berikutnya bahwa 
selain jenjang pendidikan tersebut dapat diselenggarakan pendidikan prasekolah. 
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  Walaupun pendidikan prasekolah tidak bersifat wajib, tetapi usia 
prasekolah merupakan usia yang cukup menentukan dalam perkembangan dan 
pertumbuhan anak. Pada masa itu anak berada dalam keadaan yang sangat peka 
untuk menerima rangsangan-rangsangan dari luar. Masa empat sampai enam 
tahun pertama dalam kehidupan anak merupakan masa dimana perkembangan 
fisik motorik, intelektual, emosional,bahasa serta sosial berlangsung dengan 
sangat cepatnya sehingga menentukan masa depan anak. 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa taman kanak-kanak (TK) 
merupakan jenjang pendidikan setelah play group dan sifatnya tidak wajib. Taman 
kanak-kanak disebut juga dengan jenjang pendidikan prasekolah. Walaupun 
jenjang pendidikan prasekolah ini tidak wajib, namun pendidikan ini sangat 
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak dan dapat mempengaruhi 
jejang selanjutnya. Pada masa empat sampai enam tahun anak lebih mudah 
menerima rangsangan dari luar. Perkembangan pada usia ini sangat berkembang 
dengan pesat diantaranya perkembangan fisik motorik, intelektual, emosional 
serta bahasa dn sosial. Kaitannya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 
yaitu mengamati dalam hal pencapaian perkembangan khususnya fisik motorik 
halus anak taman kanak-kanak kelompok A. 
 
C. Kerangka Pikir 
Perkembangan  motorik halus merupakan kemampuan yang membutuhkan 
gerakan keterampilan otot-otot kecil pada tubuh seperti keterampilan 
menggunakan jari-jemari tangan, menggerakkan pergelangan tangan agar lentur, 
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serta koordinasi mata tangan yang baik. Menurut Janet W. Lerner (dalam Anggani 
2006: 53) bahwa motorik halus merupakan keterampilan menggunakan media 
dengan koordinasi antara mata dan tangan. Koordinasi mata tangan menurut 
Hikmad Hakim dalan Yunita (2013: 19) adalah gerakan yang terjadi dari 
informasi yang diintergrasikan dalam gerakan anggota badan untuk memadukan 
antara kemampuan mata dan tangan dalam melakukan gerakan. Koordinasi mata 
dan tangan merupakan kemampuan biometrik kompleks yang mempunyai 
hubungan erat dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan dan kelentukan. 
 Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan yang berkaitan dengan motorik 
halus seperti menempel, melukis, menggunting, menggambar, membentuk, 
mewarnai, meronce, menganyam, mengarsir, dan menjiplak. Oleh sebab itu, 
kegiatan dalam melatih perkembangan  motorik halus sangat penting dilakukan 
untuk menolong anak agar lebih mandiri dalam kehidupan ke depan. Selain itu 
motorik halus perlu dikembangkan dengan baik karena melalui keterampilan 
motorik halus anak dapat menghibur dirinya, memperoleh perasaan senang, dan 
dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan. Motorik halus juga dapat melatih 
koordinasi kecepatan tangan dengan gerakan mata, keterampilan gerak kedua 
tangan dan melatih penguasaan emosi. 
Pada tingkat pencapaian perkembangan motorik halus PP 58 Tahun 2009 
anak diharapkan mampu berbagai aktivitas seperti : 
1. Membuat garis vertikal, horizontal, lengkung kiri/kanan, miring kiri/kanan, dan 
lingkaran. 
2.  Menjiplak bentuk. 
3.  Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang rumit. 
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4. Melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk dengan 
menggunakan berbagai media. 
5.  Mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan berbagai media. 
 
Dalam kegiatan yang terdapat pada tingkat pencapaian perkembangan 
motorik halus diatas dan dari pengertian motorik halus, maka hampir semua 
kegiatan membutuhkan koordinasi mata tangan. Sehingga dalam konteks 
penelitian ini peneliti akan mengamati seluruh kegiatan motorik halus pada 
kelompok A dengan aspek pengamatan yaitu yang berkaitan dengan koordinasi 
mata dengan tangan yaitu ketepatan, kecepatan, kekuatan serta kelenturan. 
Keterampilan motorik halus lebih lama pencapaiannya dari pada 
keterampilan motorik kasar, karena keterampilan motorik halus membutuhkan 
kemampuan yang lebih sulit. Perkembangan kemampuan motorik halus anak 
berpengaruh terhadap kesiapan anak dalam menulis. Kegiatan yang melatihkan 
koordinasi antara tangan dengan mata yang dianjurkan dalam jumlah waktu yang 
cukup meskipun penggunaan tangan secara utuh belum mungkin tercapai. 
Kemampuan daya lihat dalam kegiatan meronce khususnya merupakan 
kemampuan motorik halus lainnya, dimana melatihkan kemampuan anak melihat 
ke arah kiri dan kanan, atas bawah yang penting untuk persiapan membaca awal. 
Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda, dari sinilah diharapkan 
guru dapat mengamati kemudian menstimulasi anak dengan berbagai kegiatan 
sesuai dengan prinsip-prinsip dan karakteristik perkembangan sesuai tingkat 
pencapaian perkembangan anak. Hal ini agar kemampuan perkembangan motorik 






A. Jenis dan Bentuk Penelitian 
Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian deskriptif (Nurul Zuriah 2005: 47) 
adalah penelitian yang diarahkan memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau 
kejaidan-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau 
daerah tertentu. Penelitian deskriptif kuantitatif tidak memberikan perlakuan, 
manipulasi, atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi dalam penelitian 
deskriptif menggambarkan suatu kondisi apa adanya (Nana Syaodih Sukmadinata 
2006: 73). Dalam penelitian ini akan menggambarkan atau mendeskripsikan 
keadaan tingkat pencapaian perkembangan aspek motorik halus pada kelompok A 
di TK Gugus V Sumberadi. 
 
B.Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK kelompok A pada Gugus V Sumberadi 
yaitu pada TK Garuda III, TK ABA Sumberadi, TK Pertiwi II Gabahan, TK 
Masyitoh. 
2. Waktu Penelitian  




Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 













































C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Menurut Sugiyono (2012: 61) variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 
Paradigma penelitian yang dibangun dalam penelitian ini adalah Deskriptif. 
Artinya, penelitian ini akan menggambarkan suatu keadaan yang nyata sesuai 
dengan tujuan. Dalam penelitian ini peneliti akan mengamati tingkat pencapaian 
perkembagan aspek motorik halus kelompok A TK se-Gugus V Sumberadi.  
Berikut ini definisi singkat mengenai variabel tersebut: 
1. Tingkat Pencapaian Perkembangan Aspek Motorik Halus 
Perkembangan motorik halus adalah gerakan yang dilakukan dengan 
menggunakan otot halus seperti keterampilan menggerakan ari jemari, gerakan 
pergelangan tangan serta koordinasi mata tangan. Dalam penelitian ini peneliti 
akan mengemati perkembangan motorik halus anak dalam koordinasi mata tangan 
khususnya dengan aspek yang diamati dalam kegiatan tersebut yaitu pada 
ketepatan, kecepatan, kekuatan serta kelenturan. Ketepatan yaitu keberhasilan 
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anak dalam berkegiatan seperti anak dapat mengontrol gerakan koordinasi antara 
tangan dengan mata yaitu mengatur arah bergerak tangan dalam berkegiatan 
dibawah perintah mata seperti konsentrasi dalam berkegiatan. Kecepatan yaitu 
ketuntasan anak dalam melakukan kegiatan sesuai waktu yang terdapat dalam 
RKH. Kekuatan yaitu penggunaan pergelangan tangan sebagai fungsi dalam 
mengatur kekuatan lengan dalam berkegiatan baik secara lembut maupun penuh 
kekuatan. Kelenturan yaitu penggunaan pergelangan tangan sebgai fungsi utama 
dalam mengatur arah atau kelekukan yang diinginkan.   
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 117). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa TK kelompok  A Gugus  V 
Sumberadi tahun ajaran 2015/2016. Pada TK kelompok A Gugus V Sumberadi 
memiliki anak sejumlah 187 . Dengan sebaran siswa sebagai berikut. 
Tabel 2. Populasi TK A Gugus V Sumberadi. 
No. Nama TK Jumlah Siswa 
1. TK Pertiwi I Warak 23 
2. TK Pertiwi II Gabahan 15 
3. TK ABA Sumberadi 50 
4. TK Satya Bakti 21 
5. TK Indria Sana 22 
6. TK Masyitoh 27 
7. TK Garuda III 25 





Sugiyono (2012: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling. Sampling purposive adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono 2012: 126). 
Pertimbangan dalam penelitian ini adalah dari ke delapan TK yang terdapat di 
Gugus V Sumberadi terdapat empat TK yang masalahnya cenderung lebih kuat 
dan banyak sehingga dalam penelitian ini peneliti mengambil empat TK tersebut 
dengan jumlah anak 117 anak kelompok A TK se-Gugus V Sumberadi. 
Berdasarkan populasi diatas diambil sample dengan teknik purposive 
sampling dengan pertimbangan di atas maka diambil 4 TK kelompok A dalam 
satu Gugus sebagai berikut: 





TK ABA Sumberadi 50 
TK Pertiwi II Gabahan 15 
TK Garuda 25 










E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi dan dokumentasi. Suhtrisno Hadi (1986 dalam Sugiyono 2011:196) 
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara 
yang penting adalah proses pengamatan dan ingatan. Sedangkan teknik 
dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen ini bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Semua fenomena yang ada dalam 
penelitian disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2011: 148). Menurut Suharsimi 
Arikunto ( 2006: 160), instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih mudah dan lengkap. Instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Dalam kisi-kisi intrumen yang digunakan oleh 
peneliti tertuang dalam teori koordinasi mata tangan menurut Hikmad Hakim 
(dalam Yunita 2013: 19) adalah gerakan yang terjadi dari informasi yang 
diintergrasikan dalam gerakan anggota badan untuk memadukan antara kemapuan 
mata dan tangan dalam melakukan gerakan. Koordinasi mata dan tangan 
merupakan kemampuan biometrik kompleks yang mempunyai hubungan erat 
dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan dan kelentukan.  
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Dalam penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan cara checklist dengan 
rubrik penilaian yang telah dibuat oleh peneliti  yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4. Kisi-Kisi Penilaian Pencapaian Aspek Perkembangan Motorik Halus 
 













a. Keberhasilan anak dalam 
berkegiatan seperti anak 
dapat mengontrol gerakan 
koordinasi antara tangan 
dengan mata yaitu mengatur 
arah bergerak tangan dalam 
berkegiatan dibawah perintah 
mata seperti konsentrasi 
dalam berkegiatan. 
b. Kecepatan b. Penguasaan gerakan   
koordinasi dalam ketuntasan 
melakukan kegiatan sesuai 












tangan sebagai fungsi utama 
dalam mengatur kekuatan 
dalam melakukan kegiatan 
baik secara lembut maupun 
penuh kekuatan dibawah 
perintah mata. 
 
d. Kelenturan d. Penggunaan pergelangan 
tangan sebagai fungsi utama 
dalam mengatur arah/ 
kelekukan yang diinginkan 
dibawah perintah mata 
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Tabel 5. Lembar Penilaian Pencapaian Perkembangan Aspek Motorik Halus 
No Nama 
Anak 
Kriteria Penilaian Koordinasi Mata dan Tangan Skor 
Total 
Ketepatan* Kecepata* Kekuatan* Kelenturan* 
1  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
2                   
3                   
4                   
5                   
6                   
Keterangan * : Rubrik penilaian terdapat pada lampiran. 
 
F. Validasi dan Reliabilitas 
1. Validasi  
Menurut Gay dalam Sukardi (2011:121) suatu instrumen dikatakan valid 
jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Data 
yang diperoleh dari sebuah penelitian kuantitatif haruslah valid dan reliabel, 
sehingga instrumen yang digunakan pun harus valid dan reliabel pula. Instrumen 
yang dianggap valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid (Sugiyono 2012:121). Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas konstrak. Dimana peneliti berkonsultasi terlebih 
dahulu dengan ahli (expert judgment) tentang aspek-aspek yang akan diukur 
berdasarkan teori tertentu. Ahli dapat menambah, mengurangi, maupun setuju 
akan intrumen yang dibuat oleh peneliti. Pada Instrumen penelitian ini divaliadasi 






Reliabilitas instrumen adalah tingkat keajekan instrumen saat digunakan 
kapan dan oleh siapa saja sehingga akan cenderung menghasilkan consistency 
atau dapat dipercaya (Muhammad Idrus 2009:130). Menurut Sugiono (2009: 183-
184) mengatakan bahwa Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara 
eksternal maupun internal. Secara eksternal dilakukan dengan test-retest (stabiliy), 
equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas instrument dapat 
dilakukan dengan teknik tertentu. Akan tetapi pada penelitian ini uji validitas 
instrumen, peneliti meminta bantuan pada dosen pembimbing, maka 
reliabilitasnya sudah teruji stabil. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kuantitatif. Analisis deskripsi adalah  menggambarkan data yang ada 
guna memperoleh bentuk nyata responden, sehingga lebih mudah dimengerti 
peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan 
(Sukardi 2011: 86). Analisis data dilakukan peneliti setelah melakukan 
pengumpulan data dari pengamatan atau observasi.  
Deskripsi kuantitatif adalah deskripsi data yang mamilki karakteristik yang 
dapat di tampilakan dalam bentuk angka. Dalam penelitian ini menggunakan 
checklist dalam bentuk rattingcales. Data yang diperoleh dari hasil observasi atau 
pengamatan pada tingkat pencapaian perkembangan aspek motorik halus 
menggunakan ratingscales. Dari hasil observasi menggunakan skala pengukuran 
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ratting scale. Rentang skor penilaian bergerak dari 1,2,3 dan 4. Menurut Sugiyono 
(2011: 97) ratting scale merupakan data mentah yang diperoleh berupa angka 
kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Yang dimaksud dalam 
pengertian kualitatif dalam penelitian ini yaitu hasil yang diperoleh berupa angka 
akan dideskripsikan dengan sebuah kriteria penilaian seperti BB, MB, BSH, BSB 
atau dalam penelitian ini disesuaikan dengan konteks aspek yang ingin diamati 
sehingga mnjadi BM, MM, M, SM (belum mampu, mulai mampu, mampu, sangat 
mampu). 
Penyajian data dalam penelitian ini melalui tabel, diagram batang, dan 
perhitungan persentase (Nana Syaodih Sukmadinata 2005: 233). Berikut Ini 
rumus yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian : 
   NP =  R     ×  100 
              SM 
Keterangan : 
NP  : nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R   : skor mentah yang diperoleh siswa 
SM  : skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100  : bilangan tetap 
Kemudian data tersebut diinterprestasikan ke dalam tingkatan kriteria yang 
merujuk pada pendapat  Acep Yoni (2010: 176)  yaitu: 
a. Kriteria sangat baik jika anak memperoleh nilai 76%-100% 
b. Kriteria baik jika anak memperoleh nilai  51%-75% 
c. Kriteria cukup jika anak memperoleh nilai 26%-50% 
d. Kriteria kurang jika anak memperoleh nilai  0-25 % 
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Persentase diatas, maka dalam penelitian ini mengambil 4 kriteria 
persentase, yang diadaptasi dari pendapat Acep Yoni (2010: 176) dan 
dikriteriakan sendiri oleh peneliti sesuai dengan prosedur penilaian di Taman 
Kanak-kanak yaitu sebagai berikut : 
Tabel 6. Tingkat Pencapaian Perkembangan Aspek Motorik Halus Kelompok A 
No Rentang Persentase (%) Kategori 
1 76-100% BSB (Berkembanga Sangat Baik) 
2 51-75% BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
3 26-50% MB (Mulai Berkembang) 
4 0-25% BM (Belum Berkembang)  
  
Terkait dengan kisi-kisi yang telah dibuat dengan kriteria empat tingkatan 
seperti disebutkan dalam ketepatan yaitu, kritria belum tepat, mulai tepat, tepat 
dan sangat tepat. Selanjutnya dalam kecepatan yaitu belum cepat, mulai cepat, 
cepat dan sangat cepat. Kemudian dalam kekuatan yaitu belum mampu,mulai 
mampu, mampu dan sangat mampu serta pada kelenturan yaitu belum lentur, 
mulai lentur, lentur dan sangat lentur. Hal ini sejalan dengan kriteria menurut 
Acep Yoni  yang telah diadaptasikan sesuai dengan kriteria penilaian yang ada 














A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan bentuk  penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian kuantitatif deskriptif untuk mengetahui tingkat pencapaian 
perkembangan aspek motorik halus kelompok A di TK Gugus V Sumberadi. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dengan 
menggunakan lembar observasi dan dokumentasi yaitu hasil observasi, foto saat 
kegiatan, dan hasil karya anak. Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan 
teknik analisis deskriptif kuantitatif dan hasil dari dokumentasi dilampirkan untuk 
mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan.  
Penelitian dilaksanakan di 4 TK se Gugus V Sumberadi yaitu TK ABA 
Sumberadi, TK Garuda III, TK Pertiwi II, TK Masyithoh. Pengambilan data 
dilakukan pada bulan Maret- April 2016. Pengambilan data dilakukan pada 
sejumlah 117 anak kelompok A. Berikut ini adalah gambaran umum masing-
masing TK se Gugus V Sumberadi Kecamatan Mlati Sleman. 
1) TK Pertiwi  II 
TK Pertiwi II terletak di dusun Gabahan Sumberadi Mlati Sleman. TK 
Pertiwi II ini terletak pada satu kawasan dengan sekolah dasar. TK Pertiwi II 
memilki 2 ruang kelas yaitu kelompok A dan B, dengan jumlah guru sebanyak 3 
orang. Di TK Pertiwi II ini memiliki 1 ruang guru, 1 ruang UKS, 1 ruang dapur  1 
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ruang gudang dan 2 kamar mandi. Didalam kelas sudah terdapa bermacam-macam 
APE seperti balok, pola penjiplak, puzzle dan lego. Meja kursi di TK Pertiwi 
sudah memadahi, terdapat loker anak serta meja kursi guru dan papan tulis.  
Terdapat prasarana dan sarana lainnya yaitu pada halaman sekolah 
terdapat 1 ayunan, 1 bola dunia, 1 plorotan, 1 jungkat- jungkit. Selain itu TK ini 
memiliki 2 tape recorder, lemari penyimpan piala serta seragram drumband serta 
setiap ruang pokok seperti kelas dan kantor telah memiliki jam dinding. Di TK 
Pertiwi II ini pembelajaran dilakukan mulai pukul 07.30 serta diakhiri pada pukul 
10.00 WIB. Di TK ini elah melaksanakan beberapa ekstrakulikuler seperti 
melukis, calistung, dan drumband. 
2) TK Masyithoh 
TK Masyithoh terletak di dusun Getas Tlogoadi Mlati Sleman. TK ini 
berada pada kawasan perkampungan dan erletak diantara rumah warga. TK 
Masyithoh memiliki 3 kelas yaitu yang terdiri dari 1 TK A dan 2 TK B. Selain itu 
TK Masyithoh juga memiliki 1 ruang kantor serta 1 kamar mandi.TK Masyithoh 
memiliki guru sejumlah 6 orang. Di TK masyithoh masih kekurangan dalam hal 
ketersediaan APE didalam kelas hanya terdapat meja kursi, rak anak, almari guru 
untuk menyimpan ATK serta papan tuis dan jam dinding. Halaman TK masyithoh 
cukup luas untuk bermain anak-anak. Permainan outdoor yang dimiliki TK ini 
yaitu 1 ayunan, 1 bola dunia, 1 puteran, 1 junkat-jungkit dan 1 plorotan. 
Pembelajaran di TK Masyithoh dimulai pukul 07.30 sampai 10.00 WIB. 
namun sebelum pemeblajaran dimulai anak-anak biasanya les calistung dengan 
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guru dimulai pukul 07.00 WIB. Di TK Masyithoh terdapat ekstrakulikuler seperti 
drumband, menari, melukis, iqro dan hafalan serta musik. 
3) TK Garuda III 
TK Garuda terletak di dusun Cebongan Tlogoadi Mlati Sleman. TK 
Garuda III berada pada kawasan SMP serta letaknya strategis karena berada pada 
kota kecamatan. TK Garuda III memiliki 2 ruang kelas yaitu BI dan B2. Diberi 
nama kelompok BI karena umur anak yang bervariasi namun pembelajarannya 
yang dilakukan tetap mengacu pada kelompok A. Di TK Garuda III  juga 
memiliki 1 ruang kantor, 1 ruang UKS dan 1 Ruang berkegiatan. Pembelajaran di 
TK Garuda III ini dimulai pukul 07.30 hingga 10.00 WIB. 
Prasarana dan Sarana yang dimiliki di TK Garuda III ini sudah cukup 
lengkap seperti didalam kelas telah memiliki meja, kursi, papan tulis, rak anak, 
APE ( Alat Permainan Edukatif) yang cukup lengkap seperti balok, macam-
macam lego, pola penjiplak, miniatur tempat ibadah serta polisi, kotak merjan, 
dan puzzle. Di TK Garuda III juga telah memiliki fasilitas computer serta printer 
sendiri, tape recorder, alat drumband, baju brumband, almari piala serta jam 
dinding disetiap ruangan. Halaman TK Garuda III cukup luas dan memiliki 
permainan outdoor seperti 1 plorotan, 1 bola dunia, 1 ayunan, dan 1 jungkat-
jungkit. Ekstrakulikuler yang diadakan di TK Garuda III meliputi tari, les 
calistung, melukis serta drumband. 
4) TK Aba Sumberadi 
TK Aba Sumberadi terletak di dusun Bedingin Sumberadi Mlati Sleman. 
TK Aba Sumberadi berada dikawasan penduduk dan dekat dengan kebun bamboo 
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serta kelompok perternakan sapi. Pembelajaran di TK Aba Sumberadi dimulai 
pukul 07.30 hingga 10.30 WIB. Namun anak-anak mulai berangat pukul 07.00 
WIB dan diadakan les iqro dan sepulang sekolah diadakan les calistung hingga 
pukul 11.00 WIB. 
TK Aba Sumberadi memiliki kelas yang cukup banyak yaitu 2 kelas A dan 
2 kelas B serta 2 kelas kelompok bermain. Selain itu TK Aba sumberadi juga 
memiliki 1 ruang kantor, 1 ruang dapur, 1 ruang gudangdan 2 kamar mandi. TK 
Aba Sumberadi juga memiliki halaman yang cukup luas dan juga permainan 
oudoor seperti 2 plorotan, 1 jungkat jungkit, 2 putaran, 1 bola dunia, 2 papan 
titian, 1 jaring laba-laba, dan 3 ayunan. Sarana prasarana lain yaitu TK Aba 
Sumeradi telah memiliki printer, televise, tape recorder, peralatan drumband serta 
berbagai macam kostum baik drumband maupun kostum pentas anak seperti 
kostum jatilan, paduan suara, dan fashion show. Namun pada TK Aba Sumberadi 
ini masih kurang perlengkapan alat peraga dan alat permainan edukatif seperti 
misalnya pola jiplakan, puzzle dan lego. Didalam kelas hanya terdapat rak anak, 
meja kursi anak dan guru serta papan tulis. Ekstrakulikuler yang terdapat di TK 
Aba Sumberdi yaitu drumband dan melukis. 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Dalam peneitian ini terdapat satu variabel yaitu tingkat pencapaian 
perkembangan aspek motorik halus kelompok A dengan sub variabel yaitu 
koordinasi mata dengan tangan. Dari sub variabel tersebut masih dijabarkan lagi 
menjadi empat aspek yang akan diamati yaitu dalam ketepatan, kecepatan, 
kekuatan dan kelenturan dalam berbagai hal kegiatan yang berkaitan dengan 
 48 
tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak kelompok A di TK Gugus 
V Sumberadi.  
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi disetiap TK selama 
empat kali pertemuan dan ditemukan kegiatan yang muncul yaitu kegiatan 
menjumput seperti (kolase, membentuk melalui lego, meronce, menjahit) serta 
kegiatan mewarnai, menggambar, menjiplak dan menempel. Menjumput sendiri 
merupakan kegiatan mengambil benda-benda kecil dengan menggunakan dua jari 
yaitu ibu jari dan jari telunjuk. Kegiatan ini seperti kolase, meronce, membuat 
bentuk dari lego dan menjahit. Kegiatan menwarnai dan menggambar ini dapat 
dilihat dari cara anak memegang pensil atau pastel yaitu pada saat anak dapat 
melibatkan penggunaan ibu jari, jari telunjuk, dan jari tengah (oposisi) sedangkan 
jari lainnya untuk stabilisasi. Ketika anak dapat melakukannya dengan baik serta 
dalam hasil gambaran anak baik maka anak sudah dapat dikatakan tepat, lentur 
dan mampu mengatur daya pergelangannya.  
Dalam kegiatan menjiplak yaitu kegiatan yang dilakukan dengan cara 
melibatan penggunaan tangan kiri   untuk memegang pola jiplakan dan tangan 
kanan digunakan untuk membuat garis gambaran atau pola yang ditempel dikertas 
yaitu dengan cara jari jemari seperti kegiatan mewarnai. Pada kegiatan ini ketika 
anak sudah mampu melakukan dengan baik dan hasil jiplakan penuh dan tidak 
samar-samar maupun terlalu tepat tetapi tidak penuh maka dapat dikatakan anak 
telah lentur, tepat serta mampu mengatur daya pergelangan. Menempel yaitu 
melekatkan dengan cara menggunakan kedua tangan dengan masing –masing 
menggunakan tiga jari hingga seluruh jari. Jika anak telah mampu menempel 
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dengan rapi maka anak sudah dapat dikatakan tepat, lentur serta mampu mengatur 
pergelangan tangan sesuai kebutuhan.  
Pada kegiatan-kegiatan yang telah dijelaskan diatas bahwa anak dapat 
dikatakan tepat, mampu mengatur waktu dalam berkegiatan atau dapat dikatakan 
anak melakukan tugasnya sesuai waktu yang telah diberikan, dapat mengatur  
daya pergelangan tangan dan mengatur kelenturan jari-jemari maupun 
pergelangan tangan dengan dapat mengatur pergerakan-pergerakan yang 
dilakukan dibawah perintah mata maka anak dapat dikatakan telah berkembang 
sesuai harapan dalam tingkat pencapaian perkembangan aspek motorik halus 
dalam hal koordinasi mata tangan. 
Penelitian dilakukan saat  proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya guna untuk 
mengamati proses pembelajaran yang ada. Observasi yang dilakukan selama 
empat hari ditiap-tiap TK kemudian akan dianalisis menggunakan kriteria 
penilaian yang sudah  ada dengan scoring 1,2,3,4 atau dengan penjabaran seperti 
belum mampu, mulai mampu,mampu, dan sangat mampu. Karena penelitian 
dilakukan selama empat kali maka peneliti akan melakukan penghitungan dengan 
melakukan rata-rata nilai disetiap kriteria penilaian yang sama. Kemudian 
dianalisis sesuai kategori yang ada dan dibuat persentase dalam tabel dan 
dituangkan dalam histogram. 
Secara keseluruhan proses pembelajaran yang ada di semua TK Gugus V 
Sumberadi hampir semua sama yaitu dimulai dari perencanaan pembelajaran 
hingga evaluasi pembelajaran. Pada awal tahun pembelajaran, program tahunan, 
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program semester, rencana kegiata bulanan, rencana kegiatan mingguan dan 
rencana kegiatan harian selama satu tahun penuh disusun bersama-sama di dalam 
Gugus V Sumberadi ini. 
Proses pembelajaran pada masing-masing TK hampir sama, yaitu 
pembelajaran dlakukan mulai pukul 07.30 – 10.30 WIB. Hanya saja terdapat 2 TK 
yang anak-anak mulai berangkat pukul 07.00 WIB guna melakukan les seperti di 
TK Masyithoh dilakukan les membaca sedangkan di TK ABA Sumberadi 
dilakukan les iqro’. Setelah bel berbunyi anak-anak mulai dengan proses 
pembelajaran dikelas. Guru menyiapkan alat, bahan dan media sesuai dengan 
RKH  pada hari itu. Namun terkadang kegiatan yang dilakukan  juga disesuaikan 
dengan keadaan sekolahan dan kurang sesuai dengan RKH yang digunakan pada 
hari tersebut. Pembelajaran awal dilakukan dengan berdoa bersama kemudian 
bernyanyi serta guru memberikan apersepsi guna mengantarkan anak pada 
kegiatan yang akan dilakukan pada hari tersebut. Hal ini dilakukan disemua TK 
yang peneliti amati. Terdapat berbedaan sedikit dari 2 TK yang peneliti amati 
karena 2 TK tersebut berbasic agama islam, sehingga pada awal-awal proses 
pembelajaran yang dilakukan yaitu hafalan surat-surat terlebih dahulu. TK 
tersebut yaitu TK Masyithoh dan TK ABA Sumberadi. 
Metode pembelajaran yang sering digunakan untuk mengembangkan 
motorik halus pada masing-masing TK kurang lebih sama, yaitu dengan metode 
demonstrasi. Guru mendemonstrasikan kegiatan yang akan dilakukan kemudian 
guru memberikan penugasan kepada anak. Penilaian yang digunakan melalui hasil 
karya anak, penugasan, unjuk kerja, maupun observasi. Media pembelajaran yang 
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paling sering digunakan yaitu lembar kerja anak (LKA). LKA diadakan pada 
setiap awal semester pada setiap TK oleh penerbit yang digunakan pada TK di 
Gugus V Sumberadi ini. 
Kegiatan inti dilakukan setelah kegiatan awal selesai. Sebelumnya guru 
menjelaskan tema dan kegiatan apa saja yang akan dilakukan pada hari itu. 
Kemudian guru menjelaskan bagaimana melakukan kegiatan menggunakan 
metode demonstrasi terutama untuk kegiatan untuk pengembangan motorik halus. 
Setelah anak-anak jelas dan mengerti cara melakukan kegiatan, guru 
menggunakan metode pemberian tugas atau penugasan untuk melakukan kegiatan 
seperti yang sudah didemonstrasikan oleh guru. 
Penilaian pada masing-masing TK secara keseluruhan juga hampir sama. 
Peran guru utama adalah fokus untuk melihat, mengamati, mendampingi serta 
membantu bila ada anak yang kesulitan sedangkan guru pendamping mengamati 
dan menilai anak dalam buku rangkuman alat bantu penilaian anak kemudian 
ditulis dalam Rencana Kegiatan Harian (RKH). Untuk indikator-indikator yang 
hasilnya masih kurang memuaskan, biasanya diulang kembali pada akhir semester 
genap yaitu ketika semua tema dan subtema sudah disampaikan semua pada anak. 
Setiap akhir pembelajaran, selalu diadakan recalling dan evaluasi yaitu 
menanyakan kembali kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan anak sebelumnya, 
serta menanyakan apakah ada kesulitan-kesulitan ketika melakukan kegiatan. 
Pembelajaran berakhir pada pukul 10.00-10.30 WIB yang kemudian dilanjutkan 
dengan jadwal ekstrakurikuler.  
 52 
Pada TK Pertiwi II dalam tingkat pencapaian perkembangan aspek 
motorik halus yang diamati melalui empat aspek penilaian dapat dikemukaan 
sebagai berikut yaitu pada aspek ketepatan yaitu dengan rata-rata 73,33% berada 
pada katagori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), pada aspek kecepatan yaitu 
dengan rata-rata 75% berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), 
pada aspek kekuatan dengan rata-rata 72,91% berada pada kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapa), dan aspek kelenturan yaitu dengan rata-rata 74,16% 
berada pada kategori BSH (Berkembang sesuai harapan). Dari pemaparan tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat pencapaian perkembangan motorik halus 
TK Pertiwi II dalam koordinasi mata tangan telah berada pada kategori 
berkembang sesuai harapan. Pada TK Pertiwi II ini kegiatan yang dilakukan 
dalam empat kali pengamatan yaitu yang muncul adalah kegiatan menempel, 
menjiplak, kolase dan mewarnai. 
Pada TK Masyithoh dalam tingkat pencapaian perkembangan aspek 
motorik halus  yang diamati melalui empat aspek penilaian dapat dikemukaan 
sebagai berikut yaitu pada aspek ketepatan yaitu dengan rata-rata 73,61% berada 
pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Pada aspek kecepatan yaitu 
dengan rata-rata 71,52% berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan). Pada aspek kekuatan yaitu dengan rata-rata 69,44% berada pada 
kategori BSH (Bekembang Sesuai Harapan). Pada aspek kelenturan yaitu dengan 
rata-rata 69,67%  berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Dari 
pemaparan tersebut dapt disimpulkan bahwa TK Masyithoh pada tingkat 
pencapaian perkembangan aspek motorik halus telah berada pada kategori 
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berkembang sesuai harapan. Namun  dalam hal ini terlihat aspek kekuatan berada 
pada skor rata-rata terendah hal ini dikarenakan kurang kesesuaian anak dalam 
mengatur kuat lembutnya dalam penekanan pergelangan tangan, seperti pada saat 
mewarnai terdapat anak yang kurang adanya penekanan pada saat mewarnai 
sehingga hasilnya kurang tepat atau samar-samar kurang penuh warnanya. 
Kegiatan yang muncul pada TK ini yaitu mewarnai, menggambar, meronce  dan 
menempel. 
Pada TK Garuda III dalam tingkat pencapaian perkembangan aspek 
motorik halus  yang diamati melalui empat aspek penilaian dapat dikemukaan 
sebagai berikut yaitu pada aspek ketepatan yaitu dengan rata-rata 71,25 % berada 
pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Pada aspek kecepatan yaitu 
dengan rata-rata 70,75% berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan). Pada aspek kekuatan yaitu dengan rata-rata 68,25 %  berada pada 
kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Pada aspek Kelenturan yaitu dengan 
rata-rata 65,25% berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Dari 
pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat pencapaian perkembangan 
motorik halus di TK Garuda III ini telah berada pada kategori berkembang sesuai 
harapan. Walaupun demikian jika dilihat dari persentase rata-rata diatas lebih 
rendah dibanding kedua TK sebelumnya yaitu Peritiwi II dan Masyithoh. 
Pada TK ABA Sumberadi dalam tingkat pencapaian perkembangan aspek 
motorik halus  yang diamati melalui empat aspek penilaian dapat dikemukaan 
sebagai berikut yaitu pada aspek ketepatan yaitu dengan rata-rata 74%  berada 
pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Pada aspek kecepatan yaitu 
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dengan rata-rata 64,75% berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan). Pada aspek kekuatan yaitu dengan rata-rata 67% berada pada kategori  
BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Pada aspek kelenturan yaitu dengan rata-rata 
67,62 % berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Dari 
pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada aspek kecepatan di TK ABA 
Sumberadi memiliki skor rata-rata terendah dibanding skor rata-rata aspek lainya. 
Hal ini dikarenakan umlah murid yang sangat banyak dan hanya diampu dengan 2 
guru saja. Sehingga anak-anak kurang terkontrol yaitu dengan asyik mengobrol 
dengan temannya. Kegiatan yang muncul di TK ABA Sumberadi pada saat 
pengamatan yaitu kolase, mewarnai, menjahit, dan menjiplak. 
Berikut ini adalah hasil observasi dari masing-masing aspek yang diamati 
dalam tingkat  pencapaian perkembangan motorik halus anak kelompok A di TK 
Gugus V Sumberadi pada sub variabel koordinasi mata dan tangan: 
1) Ketepatan 
  Hasil observasi dari 117 anak kelompok A TK se-Gugus V Sumberadi 
pada aspek ketepatan dalam empat kali pertemuan dengan berbagai macam 
kegiatan yang muncul pada saat penelitian. Dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 7. Hasil Persentase Ketepatan pada Tingkat Pencapaian Perkembangan Aspek 
































































Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat pencapaian perkembangan 
motorik halus dalam aspek ketepatan dalam penelitian yang dilakukan selama 
empat hari disetiap TK  kelompok A se- Gugus V Sumberadi dapat dikatakan 
bahwa dari 117 anak 2,56% atau sejumlah 3 anak berada pada kategori Belum 
Tepat (BT), 20,51% atau sejumlah 24 anak berada pada kategori Mulai Tepat 
(MT), 58,12% atau sejumlah 68 anak berada pada kategori Tepat (T) dan 18,80% 
atau sejumlah 22 anak berada pada kategori Sangat Tepat (ST). Secara lebih jelas 
tingkat pencapaian perkembangan motorik halus dalam aspek ketepatan di TK 
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Gambar 1. Histogram Tingkat Pencapaian Perkembangan Aspek Motorik Halus 
pada Ketepatan dalam Berkegiatan Kelompok A TK se-Gugus V Sumberadi 
 
2) Kecepatan 
  Hasil observasi dari 117 anak kelompok A TK se-Gugus V Sumberadi 
pada aspek kecepatan  dalam empat kali pertemuan dengan berbagai kegiatan 
yang muncul pada saat penelitian berlangsung. Aspek kecepatan ini dilihat dari 
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kentuntasan dalam berkegiatan sesuai waktu dalam RKH. Dapat dilihat dari tabel 
berikut : 
Tabel 8. Hasil Persentase Kecepatan pada Tingkat Pencapaian Perkembangan Aspek 































































  Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat pencapaian perkembangan 
motorik halus dalam aspek kecepatan dalam penelitian yang dilakukan selama 
empat hari disetiap TK  kelompok A se- Gugus V Sumberadi dapat dikatakan 
bahwa dari 117 anak 2,56% atau sejumlah 3 anak berada pada kategori Belum 
Cepat (BC), 36,75%atau sejumlah 43 anak berada pada kategori Mulai Cepat 
(MC), 54,70%atau sejumlah 64 anak berada pada kategori Cepat (C) dan 5,98% 
atau sejumlah 7 anak berada pada kategori Sangat cepat (SC). Secara lebih jelas 
tingkat pencapaian perkembangan motorik halus dalam aspek kecepatan di TK 
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Gambar 2. Histogram Tingkat Pencapaian Perkembangan Aspek Motorik Halus pada 
Kecepatan dalam Berkegiatan Kelompok A TK se-Gugus V Sumberadi 
  
3) Kekuatan 
  Hasil observasi dari 117 anak kelompok A TK se-Gugus V Sumberadi 
pada aspek kekuatan atau pengaturan daya dalam pergerakan pergelangan tangan  
dalam empat kali pertemuan dengan berbagai kegiatan yang muncul pada saat 
penelitian berlangsung. Dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 9. Hasil Persentase Kekuatan  pada Tingkat Pencapaian Perkembangan Aspek 

































































  Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat pencapaian perkembangan 
motorik halus dalam aspek kekuatan dalam penelitian yang dilakukan selama 
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empat hari disetiap TK  kelompok A se- Gugus V Sumberadi dapat dikatakan 
bahwa dari 117 anak 1,71% atau sejumlah 2 anak berada pada kategori Belum 
Mampu (BM), 32,48% atau sejumlah 38 anak berada pada kategori Mulai Mampu 
(MM), 55,55% atau sejumlah 65 anak berada pada kategori Mampu (M) dan 
10,26% atau sejumlah 12 anak berada pada kategori Sangat Mampu (SM). Secara 
lebih jelas tingkat pencapaian perkembangan motorik halus dalam aspek  
kekuatan  akan dijelaskan melalui histogram berikut. 









Belum Mampu Mulai Mampu Mampu Sangat Mampu
Jumlah anak
 
Gambar 3. Histogram Tingkat Pencapaian Perkembangan Aspek Motorik Halus pada  
 
Aspek Kekuatan di TK Kelompok A se-Gugus V Sumberadi 
 
4) Kelenturan 
  Hasil observasi dari 117 anak kelompok A TK se-Gugus V Sumberadi 
pada aspek kelenturan dalam pergerakan pergelangan tangan serta jari jemari 
dalam empat kali pertemuan dengan berbagai kegiatan yang muncul pada saat 
penelitian berlangsung. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang terkait dengan 
aspek motorik halus seperti menulis, menggambar, menempel dan menjiplak. 
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Kelenturan dapat dilihat dari kelentukan  dalam mengatur arah/ kelekukan yang 
diinginkan dibawah perintah mata. Pada TK kelompok A Gugus V Sumberadi 
pengolahan data dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 10. Hasil Persentase Kelenturan  pada Tingkat Pencapaian Perkembangan Aspek 





























































  Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat pencapaian perkembangan 
motorik halus dalam aspek kelenturan dalam penelitian yang dilakukan selama 
empat hari disetiap TK  kelompok A se- Gugus V Sumberadi dapat dikatakan 
bahwa dari 117 anak 0,85% atau sejumlah 1 anak berada pada kategori Belum 
Lentur (BL), 33,33% atau sejumlah 39 anak berada pada kategori Mulai Lentur 
(ML), 53,85% atau sejumlah 63 anak berada pada kategori Lentur (L) dan 11,96% 
atau sejumlah 14 anak berada pada kategori Sangat Lentur (SL). Secara lebih jelas 
tingkat pencapaian perkembangan motorik halus dalam aspek kelenturan di TK 
kelompok A se Gugus V Sumberadi akan dijelaskan melalui histogram. 
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Gambar 4. Histogram Tingkat Pencapaian Perkembangan Aspek Motorik Halus pada 
Kelenturan dalam Berkegiatan Kelompok A TK se-Gugus V Sumberadi 
 
  Dari Pemaparan keempat aspek tersebut akan disimpulkan menjadi satu 
keseluruhan dalam rata-rata tingkat pencapaian perkembangan aspek motorik 
halus kelompok A pada setiap aspek yang diamati khususnya dalam  koordinasi 
mata tangan dengan analisis pengolahan data sesuai kriteria menurut Acep Yoni   
( 2010: 176) seperti tabel berikut :  
Tabel 11. Tingkatan Pencapaian Perkembangan Aspek Motorik Halus Kelompok A TK 
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  Dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada tingkat pencapaian 
perkembangan aspek motorik halus khususnya pada koordinasi mata tangan yang 
dilihat dari empat aspek dalam berbagai kegiatan dapat dikategorikan menurut 
Acep Yoni  (2010: 176) bahwa pada ke empat aspek yang di amati telah berada 
pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Karena pada tingkatan penilaian 
menurut Acep Yoni  kategori berkembang sesuai harapan (BSH) terdapat pada 
rentan skor 51%-75%. 
  Hal  ini dapat dilihat dari keempat rentan skor aspek yang diamati oleh 
peneliti selama empat kali pengamatan yaitu pada aspek ketepatan dengan skor 
rata-rata 344 atau sebesar 73,45% telah berada pada kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan), pada aspek kecepatan dengan skor rata-rata 333 atau sebesar 
65,86% berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), pada aspek 
kekuatan dengan skor rata-rata 320  atau sebesar 68,43% berada pada kategori 
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dan pada aspek kelenturan dengan skor rata-
rata 325 atau sebesar  69,39% berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai 
harapan). 
  Pada tingkat pencapaian perkembangan aspek motorik halus anak 
kelompok A se-Gugus V Sumberadi dalam koordinasi mata tangan dilihat dari 
keempat aspek tersebut maka dapat dikatakan telah berada pada kategori 
berkembang sesuai harapan. Secara lebih jelas tingkat pencapaian perkembangan 
aspek motorik halus dalam  di TK kelompok A se-Gugus V Sumberadi pada  
empat aspek yang di amati akan dijelaskan melalui histogram. 
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Gambar 5. Histogram Tingkat Pencapaian Perkembangan Aspek Motorik Halus 
Kelompok A TK se-Gugus V Sumberadi 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengamati tingkat pencapaian perkembangan 
aspek  motorik halus anak kelompok A di TK Gugus V Sumberadi.  Dimana 
peneliti mengambil sub variabel yaitu mengenai koordinasi mata dan tangan. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Sujiono dkk (2009: 114) bahwa Motorik halus adalah 
gerakan yang hanya    melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan 
oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan mengunakan jari jemari tangan dan 
gerakan pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu gerakan ini tidak terlalu 
membutuhkan tenaga, namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan 
tangan yang cermat. Kegiatan yang muncul dapat penelitian yang dilakukan 
selama empat kali pertememuan di TK yaitu seperti kegiatan kolase, membentuk 
dengan lego, meronce, menjahit, mewarnai, menggambar, menjiplak dan 
menempel. 
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Berdasarkan analisis data di atas, secara keseluruhan dapat dilihat bahwa 
tingkat pencapaian perkembangan aspek motorik halus anak kelompok A di TK 
se-Gugus V Sumberadi dilihat dari sub variabel koordinasi mata tangan dengan 
empat aspek yang diamati oleh peneliti bahwa di kelompok A TK se-Gugus V 
Sumberadi telah berada pada rata-rata kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan), hal ini dapat dilihat dari hasil ke empat aspek yang telah diamati yaitu 
pada aspek ketepatan dengan skor rata-rata 344 atau sebesar 73,45% berada pada 
kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), pada aspek kecepatan yaitu dengan 
skor rata-rata 333 atau sebesar 65,86% berada pada kategori BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan), pada aspek kekuatan dengan skor rata-rata yaitu 320 atau 
sebesar 68,43% berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dan 
pada aspek kelenturan dengan skor rata-rata yaitu 325 atau sebesar 69,39% berada 
pada kategori BSH (Berkembang Sesuai harapan). Sehingga pada tingkat 
pencapaian perkembangan aspek motorik halus anak kelompok A se-Gugus V 
Sumberadi dalam koordinasi mata tangan dilihat dari  keempat aspek tersebut 
maka telah berada pada kategori berkembang sesuai harapan.  
Dari pemaparan diatas dari keseluruhan aspek yang diamati dalam 
kegiatan yang berkaitan dengan motorik halus dapat disimpulkan bahwa pada 
kelompok A TK se-Gugus V Sumberadi yang paling rendah yaitu pada aspek 
kecepatan. Dimana pada aspek ini seharusnya anak mampu mengatur kekuatan 
pergelangan tangan sesuai kebutuhan dalam berkegiatan baik secara lembut 
maupun penuh kekuatan, namun pada knyataannya masih banyak anak yang 
masih kurang mampu mengatur kekuatan pergelangan tangan. Hal ini dapat 
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dilihat dari kegiatan meniplak anak yaitu hasil karya anak masih banyak yang 
samar-samar atau kurang jelas dikarenakan kurangnya penekanan pergelangan 
tangan dalam berkegiatan meniplak.  
Pada aspek kecepatan anak di kelompok A TK se-Gugus V Sumberadi 
masih sudah mulai sesuai dengan waktu yang diberikan guru maupun yang 
disediakan di RKH walaupun belum keseluruhan anak, tetapi dalam aspek 
ketepatannya anak telah mampu melakukan kegiatan dengan baik dan tepat.  Di 
kelompok A TK se-Gugus V Sumberadi ini terlihat anak-anak mulai mampu dan 
telah mampu mengatur daya pergelangan tangan serta kelenturan tangan. Hal ini 
sejalan juga dengan karakteristik perkembangan motorik halus anak 4-5 tahun 
menurut Sumantri (2005:149) dimana anak telah memiliki gerakan yang cepat 
cenderung sempurna serta ditandai dengan anak mampu mengkoordinasi motorik 
halus dengan lebih sempurna seperti tangan, lengan dan tubuh bergerak dibawah 
koordinasi mata. 
Secara terperinci lagi dapat dilihat dari tiap-tiap aspek yang diamati yaitu 
mulai dari aspek ketepatan dalam berbagai kegiatan yang ditemukan oleh peneliti 
yaitu pada empat kali pertemuan yang dilakukan disetiap TK dengan berbagai 
kegiatan yang muncul. Dijelaskan bahwa tingkat pencapaian perkembangan 
motorik halus dalam aspek ketepatan di TK kelompok A se- Gugus V Sumberadi 
dapat dikatakan bahwa dari 117 anak 2,56% atau sejumlah 3 anak berada pada 
kategori Belum Tepat (BT), 20,51% atau sejumlah 24 anak berada pada kategori 
Mulai Tepat (MT), 58,12% atau sejumlah 68 anak berada pada kategori Tepat (T) 
dan 18,80% atau sejumlah 22 anak berada pada kategori Sangat Tepat (ST). Pada 
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kelompok A TK se-Gugus V Sumberadi ini pada aspek ketepatan telah berada 
pada kategori berkembang sesuai harapan karena telah banyak anak yang berada 
pada kategori tepat dan sangat tepat mencapai lebih dari setengah jumlah anak. 
Kegiatan atau aktivitas aspek motorik halus memerlukan ketelitian dan 
ketepatan dalam melakukan kegiatan tersebut. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
dari Mangli (dalam Sumantri 2005: 143), bahwa keterampilan ini melibatkan 
koordinasi neuromusculer (syaraf otot) yang memerlukan ketepatan derajat tinggi 
untuk berhasilnya keterampilan ini.  Hal ini sejalan juga dengan karakteristik 
perkembangan motorik halus anak 4-5 tahun menurut Sumantri (2005:149) 
dimana anak telah memiliki gerakan yang cepat cenderung sempurna serta 
ditandai dengan anak mampu mengkoordinasi motorik halus dengan lebih 
sempurna seperti tangan, lengan dan tubuh bergerak dibawah koordinasi mata. 
Tingkat pencapaian perkembangan aspek motorik halus dilihat dari aspek 
kecepatan dapat dikatakan bahwa dari 117 anak 2,56% atau sejumlah 3 anak 
berada pada kategori Belum Cepat (BC), 36,75%atau sejumlah 43 anak berada 
pada kategori Mulai Cepat (MC), 54,70%atau sejumlah 64 anak berada pada 
kategori Cepat (C) dan 5,98% atau sejumlah 7 anak berada pada kategori Sangat 
Tepat (ST). Pada aspek kecepatan anak telah berada pada kategori berkembang 
sesuai harapan (BSH). Anak telah mampu mengerjakan sesuai dengan waktu yang 
diberikan pada RKH yaitu sekitar 45-60 menit. 
Tingkat pencapaian perkembangan aspek motorik halus dilihat dari aspek 
kekuatan dapat dikatakan bahwa dari 117 anak 1,71% atau sejumlah 2 anak berada 
pada kategori Belum Mampu (BM), 32,48% atau sejumlah 38 anak berada pada 
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kategori Mulai Mampu (MM), 55,55% atau sejumlah 65 anak berada pada kategori 
Mampu (M) dan 10,26% atau sejumlah 12 anak berada pada kategori Sangat 
Mampu (SM). Dalam hal ini arti dari kekuatan yaitu pengaturan daya pergerakan 
lengan anak. Menurut Sujiono dkk (2009: 114) Motorik halus adalah gerakan 
yang hanya  melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh 
otot-otot kecil, seperti keterampilan mengunakan jari jemari tangan dan gerakan 
pergelangan tangan yang tepat. 
 Oleh karena itu gerakan ini tidak terlalu membutuhkan tenaga, namun 
gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat. Sehingga  
perlu adanya pengaturan daya atau kekuatan pada lengan tidak boleh terlalu kuat 
maupun sebaliknya terlalu lemas. Pada aspek kekuatan ini anak-anak kelompok A 
TK se-Gugus V Sumberadi telah dikatakan berada pada kategori berkembang 
sesuai harapan. Hal ini dapat dikatakan bahwa anak-anak TK A se-Gugus V 
Sumberadi telah mampu mengatur daya pergerakan lengannya sesuai dengan 
kebutuhan dalam berkegiatan. Walaupun masih terdapat beberapa anak yang 
belum mampu seperti ketika menjiplak daya pergelangan tangannya kurang tepat 
sehingga hasilnya samar-samar. 
 Tingkat pencapaian perkembangan aspek motorik halus dilihat dari aspek 
kelenturan dapat dikatakan bahwa dari 117 anak 0,85% atau sejumlah 1 anak 
berada pada kategori Belum Lentur (BL), 33,33% atau sejumlah 39 anak berada 
pada kategori Mulai Lentur (ML), 53,85% atau sejumlah 63 anak berada pada 
kategori Lentur (L) dan 11,96% atau sejumlah 14 anak berada pada kategori 
Sangat Lentur (SL). Aspek kelenturan ini terdapat dalam bagian koordinasi mata 
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dan tangan. Hal ini sesuai dengan pernyataan dalam Koordinasi mata tangan 
menurut Hikmad Hakim dalam Yunita (2013:19) adalah gerakan yang terjadi dari 
informasi yang diintergrasikan dalam gerakan anggota badan untuk memadukan 
antara kemapuan mata dan tangan dalam melakukan gerakan. Koordinasi mata 
dan tangan merupakan kemampuan biometrik kompleks yang mempunyai 
hubungan erat dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan dan kelentukan. 
Pembelajaran di TK kelompok A se-Gugus V Sumberadi tidak 
menunjukkan perbedaan yang besar. Rencana kegiatan harian dibuat bersama 
dalam tiap-tiap gugus. Kegiatan untuk pengembangan motorik halus disesuaikan 
dengan tema. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sumantri (2005: 148) yang 
mengatakan bahwa kegiatan yang digunakan untuk mengembangkan motorik 
halus disajikan dalam tema-tema tertentu misalnya tema binatang, tumbuhan, 
pekerjaan, dan lain-lain. Namun tingkat pencapaian perkembangan motorik halus 
anak kelompok A pada masing-masing aspek yang diamati menunjukkan adanya 
perbedaan baik antar anak satu dengan anak lain maupun antar TK. 
Metode pembelajaran yang paling sering digunakan guru untuk 
pemgembangan motorik halus di TK kelompok A Gugus V Sumberadi adalah 
metode demonstrasi dimana sebelum kegiatan dimulai, terlebih dahulu guru 
menjelaskan dan memberikan contoh bagaimana melakukan kegiatan. Hal 
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Moeslichatoen (2004: 113) yaitu 
dengan kegiatan demonstrasi guru dapat meningkatkan pemahaman anak melalui 
penglihatan dan pendengaran dengan cara anak diminta untuk memperhatikan dan 
mendengarkan baik-baik semua keterangan guru agar anak lebih paham 
 68 
bagaimana mengerjakan sesuatu. Setelah itu guru memberikan tugas sesuai 
dengan apa yang telah dijelaskan oleh guru kepada anak. Langkah dalam 
demonstrasi yang dilakukan oleh guru antara lain:  
1. Guru mengkondisikan anak dan meminta perhatian dari anak.  
 
2. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan.  
 
3. Guru menjelaskan cara melakukan kegiatan sambil meberikan contoh kepada 
anak.  
 
4. Kemudian guru memberikan tugas kepada anak sesuai dengan apa yang telah 
didemonstrasikan.  
 
Selain metode demonstrasi, metode lain yang digunakan oleh guru di TK 
kelompok A Gugus V Sumberadi adalah metode kerja kelompok, tetapi metode 
tersebut jarang sekali digunakan. Dengan hasil dari tingkat pencapaian 
perkembangan di atas, seharusnya guru menggunakan metode pembelajaran yang 
lebih bervariasi selain demonstrasi, seperti metode bermain, metode kerja 
kelompok, dan metode proyek. 
 
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilaksanakan dan terselesaikan dengan baik, namun 
bukan berarti penelitian ini tidak terdapat keterbatasan dan kekurangan. Di bawah 
ini diuraikan beberapa keterbatasan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Rentang usia dalam satu TK berbeda dengan tujuh TK lainnya, yaitu TK 
Masyithoh dengan rentang usia 4-6 tahun di kelompok A. 
2. Guru yang masih menempuh sekolah, sehingga anak seringkali ditinggal oleh 
guru utama dalam kegiatan pembelajran. 
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3. Data diperoleh dari hasil karya anak dan observasi langsung di kelas ketika 
proses pembelajaran berlangsung sehingga hasil observasi sangat dipengaruhi 
oleh guru yang mengkondisikan anak selama proses pembelajaran seperti guru 
membantu kegiatan yang dilakukan anak.  
4. Kurangnya fasilitas dalam kegiatan main sehingga anak-anak harus menunggu 
antrian untuk menggunakannya. Sehingga peneliti juga membutuhkan waktu 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa tingkat  pencapaian 
perkembangan aspek motorik halus anak kelompok A di TK Gugus V Sumberadi 
yaitu pada aspek ketepatan, kecepatan, kekuatan dan kelenturan dapat 
disimpulkan bahwa pada kelompok A TK se-Gugus V Sumberadi telah berada 
pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Hal ini dapat dilihat pada  
analisis pengolahan data yaitu pada aspek ketepatan dengan skor rata-rata 344 
atau sebesar 73,45%  berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), 
pada aspek kecepatan yaitu dengan skor rata-rata 333 atau sebesar 65,86% berada 
pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), pada aspek kekuatan dengan 
skor rata-rata yaitu 320 atau sebesar 68,43% berada pada kategori BSH 
(Berkembang Sesuai Harapan) dan pada aspek kelenturan dengan skor rata-rata 
yaitu 325 atau sebesar 69,39% berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai 
harapan). Sehingga pada tingkat pencapaian perkembangan aspek motorik halus 
anak kelompok A se-Gugus V Sumberadi dalam koordinasi mata tangan dilihat 








Berdasarkan data hasil dan kesimpulan penelitian tingkat pencapaian 
perkembangan aspek motorik halus anak di Kelompok A TK se-Gugus V 
Sumberadi. Peneliti dapat menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk Guru 
a. Dalam memberikan penilaian hasil belajar terhadap anak hendaklah melihat 
proses sebelum melihat hasil akhir. 
b. Dalam memberikan kegiatan hendaknya lebih meningkatkan kreasi dalam 
brbagai kegiatan yang menyenangkan bagi anak. 
c. Karena melihat hasil pengamatan yang telah baik hendaknya mempertahan kan 
metode pembelajaran yang telah ada. 
2. Untuk Sekolah 
Diharapkan agar sekolah lebih memperhatikan kelengkapan jumlah 
peralatan maupun perlengkapan pada kegiatan main yang akan dilaksanakan, agar 
anak tidak berebut. 
3. Untuk Peneliti Selajutnya 
Diharapkan dengan adanya penelitian perkembangan keterampilan 
motorik halus dalam berbagai kegiatan main ini, peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan penelitian ini dengan indikator yang bervariasi atau 
menggunakan pendekatan dan jenis penelitian lainnya, misalnya Kualitatif, 
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jari- jemari tangan. 
MB Pergerakan jari-jemari anak masih kaku, 
menggunakan semua jari untuk 
melakukkan kegiatan. 
BSH Pergerakan jari-jemari anak sudah 
terlihat lentur, menggunakan beberapa 
jari jemari saja dalam kegiatan. 
BSB Sudah menguasai pergerakan, dapat 
menyesuaikan jari-jemari sesuai 





MB Pergerakan pergelangan tangan seperti 
genggaman, masih kaku. 
BSH Pergerakan pergelangan tangan mulai 
terlihat lentur dengan adanya penekanan 
sedikit demi sedikit 
BSB Sudah menguasai pergerakan, dapat 
dilihat ketika mengatur pergelangan 
tangan pergerakannya secara lembut 
menyesuaikan kegiatan apa yang sedang 
dilakukan. 
3. Koordinasi 
mata dengan tangan 
MB Koordinasi mata dengan tangan masih 
kurang tepat dan cepat, karena kurng 
kontrol atau konsentrasi. 
BSH Mengkoordinasikan mata dengan tangan 
cukup efisien dapat dilihat ketika anak 
bergerak, mata dengan tangan selalu 
bersama sehingga tepat. 
BSB Sudah menguasai dalam koordinasi mata 
dengan tangan, ketika ada gerakan 
tangan 
mata langsung mengikuti irama ayunan 
gerakan tangan tersebut, sehingga 
efisien, 











Lampiran 3. Kisi-kisi Kriteria 




































a. Keberhasilan anak 
dalam berkegiatan 
seperti anak dapat 
mengontrol gerakan 
koordinasi antara 
tangan dengan mata 







b. Kecepatan b. Penguasaan gerakan   
koordinasi dalam 
ketuntasan melakukan 
kegiatan sesuai waktu 




















d. Kelenturan d. Penggunaan 
pergelangan tangan 
sebagai fungsi utama 
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Tabel 14. Rubrik Penilaian Pencapaian Perkembangan Aspek Motorik Halus 








Anak belum tepat dalam melakukan 
kegiatan seperti belum mampu 
menggunakan bagian tubuh terutama 
mata dan tangan dalam mengatur arah 
agar bergerak lurus dibawah perintah 
mata.  
2 Mulai    
Tepat 
Anak mulai tepat dalam melakukan 
kegiatan menggunakan bagian mata 
dan tangan dalam mengatur arah 
bergerak lurus dibawah perintah mata 




Anak tepat dalam melakukan kegiatan 
menggunakan bagian mata dan tangan 
dalam mengatur arah bergerak lurus 




Anak sangat tepat dalam melakukan 
kegiatan menggunakan bagian mata 
dan tangan dalam mengatur arah 
bergerak lurus dibawah perintah mata 








Anak belum cepat dalam melakukan 
kegiatan. Seperti tidak mampu 




Anak mulai cepat dalam melakukan 
kegiatan atau telah menuntaskan 
kegiatan inti walaupun melampaui 
batas waktu yang diberikan. 
3 Cepat Anak cepat dalam melakukan kegiatan 
dan telah menuntaskan kegiatan inti 
sesuai batas waktu yang diberikan. 
4 Sangat  
Cepat 
Anak sangat cepat dalam melakukan 
kegiatan dan telah menuntas kegiatan 











Anak belum mampu mengatur 
kekuatan pergelangan tangan dalam 
melakukan kegiatan baik dengan 






Anak mulai mampu mengatur 
kekuatan pergelangan tangan 
walaupun belum dibawah perintah 
mata serta kegiatan yang dilakukan 
belum memiliki kekuatan yang pas, 
seperti dalam kegiatan menjiplak anak 
masih lemas sehingga hasil terlihat 
samar-samar. 
3 Mampu Anak mampu mengatur kekuatan 
pergelangan tangan  seperti secara 
lembut, serta melakukan kegiatannya 
dibawah perintah mata.  
4 Sangat 
Mampu 
Anak sangat mampu mengatur 
kekuatan pergelangan tangan dalam 
menyesuaikan kekuatan yang 
diinginkan seperti lembut maupun 
dengan penuh kekuatan serta 
melakukan kegiatan yang dilakukan 
dibawah perintah mata. 
4 Kelenturan 1 Belum 
Lentur 
Anak belum dapat mengatur 
pergelangan tangan sesuai kelekukan 
yang diinginkan dibawah perintah 




Anak mulai dapat mengatur 
pergelangan tangan sesuai kelekukan 
yang diinginkan walaupun masih kaku 
dan belum dilakukan dibawah perintah 
mata. 
3 Lentur Anak dapat mengatur pergelangan 
tangan sesuai kelekukan dan sudah 
terlihat lentur dan melakukannya 
dibawah perintah mata. 
4 Sangat 
Lentur 
Anak sudah menyesuaikan 
pergelangan tangannya sesuai arah 
dan kelekukan yang diinginkan serta 


























DAFTAR ANAK KELOMPOK A DI TK GUGUS V SUMBERADI TA 
2015/2016 
NO NAMA SEKOLAH 
1 DN TK Pertiwi II 
2 AY TK Pertiwi II 
3 PS TK Pertiwi II 
4 LYO TK Pertiwi II 
5 NL TK Pertiwi II 
6 RST TK Pertiwi II 
7 RFN TK Pertiwi II 
8 LKM TK Pertiwi II 
9 WW TK Pertiwi II 
10 ADT TK Pertiwi II 
11 KYA TK Pertiwi II 
12 RDT TK Pertiwi II 
13 MFA TK Pertiwi II 
14 OTA TK Pertiwi II 
15 LL TK Pertiwi II 
16 IRN TK Masyithoh 
17 AZ TK Masyithoh 
18 RKA TK Masyithoh 
19 RFQ TK Masyithoh 
20 RDN TK Masyithoh 
21 VV TK Masyithoh 
22 FKR TK Masyithoh 
23 RSY TK Masyithoh 
24 EVN TK Masyithoh 
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25 PTR TK Masyithoh 
26 NFS TK Masyithoh 
27 LSM TK Masyithoh 
28 FRJ TK Masyithoh 
29 FJR TK Masyithoh 
30 NBL TK Masyithoh 
31 HKL TK Masyithoh 
32 ADY TK Masyithoh 
33 RZK TK Masyithoh 
34 GLG TK Masyithoh 
35 AZM TK Masyithoh 
36 RY TK Masyithoh 
37 IYR TK Masyithoh 
38 AML TK Masyithoh 
39 MFT TK Masyithoh 
40 ART TK Masyithoh 
41 AV TK Masyithoh 
42 IND TK Masyithoh 
43 AWN TK Garuda III 
44 GTR TK Garuda III 
45 EXC TK Garuda III 
46 GGH TK Garuda III 
47 VL TK Garuda III 
48 FR TK Garuda III 
49 ART TK Garuda III 
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50 RN TK Garuda III 
51 FRZ TK Garuda III 
52 AF TK Garuda III 
53 FRH TK Garuda III 
54 Oz TK Garuda III 
55 SL TK Garuda III 
56 RR TK Garuda III 
57 AGN TK Garuda III 
58 NN TK Garuda III 
59 UN TK Garuda III 
60 CC TK Garuda III 
61 DHL TK Garuda III 
62 FLH TK Garuda III 
63 VN TK Garuda III 
64 RY TK Garuda III 
65 SYF TK Garuda III 
66 ALN TK Garuda III 
67 PN TK Garuda III 
68 AHM TK ABA Sumberadi  
69 ALF TK ABA Sumberadi  
70 ALN TK ABA Sumberadi  
71 AR TK ABA Sumberadi  
72 ASK TK ABA Sumberadi  
73 BDN TK ABA Sumberadi  
74 DV TK ABA Sumberadi  
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75 DVN TK ABA Sumberadi  
76 FI TK ABA Sumberadi  
77 VA TK ABA Sumberadi  
78 VV TK ABA Sumberadi  
79 IF TK ABA Sumberadi  
80 GLG TK ABA Sumberadi  
81 LN TK ABA Sumberadi  
82 LKM TK ABA Sumberadi  
83 MTA TK ABA Sumberadi  
84 NBL TK ABA Sumberadi  
85 NFS TK ABA Sumberadi  
86 NR TK ABA Sumberadi  
87 PTR TK ABA Sumberadi  
88 RDN TK ABA Sumberadi  
89 ST TK ABA Sumberadi  
90 SWN TK ABA Sumberadi  
91 SYF TK ABA Sumberadi  
92 UN TK ABA Sumberadi  
93 WHD TK ABA Sumberadi  
94 ALF TK ABA Sumberadi  
95 AFN TK ABA Sumberadi  
96 ANK TK ABA Sumberadi  
97 ARY TK ABA Sumberadi  
98 BBR TK ABA Sumberadi  
99 CHY TK ABA Sumberadi  
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100 DZ TK ABA Sumberadi  
101 FHR TK ABA Sumberadi  
102 FRO TK ABA Sumberadi  
103 FKR TK ABA Sumberadi  
104 HGR TK ABA Sumberadi  
105 JR TK ABA Sumberadi  
106 LKS TK ABA Sumberadi  
107 LY TK ABA Sumberadi  
108 MLY TK ABA Sumberadi  
109 RK TK ABA Sumberadi  
110 RO TK ABA Sumberadi  
111 SF TK ABA Sumberadi  
112 TK TK ABA Sumberadi  
113 RSY TK ABA Sumberadi  
114 ZLF TK ABA Sumberadi  
115 OWR TK ABA Sumberadi  
116 RF TK ABA Sumberadi  






































Ketepatan Kecepatan Kekuatan Kelenturan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Dhoni   V    V    V    V  
2 Ayu   V    V    V    V  
3 Pasza   V    V   V     V  
4 Layoo    V   V   V    V   
5 Nuel   V    V   V    V   
6 Rista    V   V    V    V  
7 Rifan   V    V    V    V  
8 Lukman   V     V  V     V  
9 Wawa   V     V  V     V  
10 Adit   V    V    V    V  
11 Kanya   V    V    V    V  
12 Radit   V    V    V    V  
13 Miffa   V    V    V    V  
14 Okta   V    V    V     V 
15 Lala   V    V    V    V  
16 Ibran   V   V     V    V  
17 Azza  V    V    V     V  
18 Rika   V     V   V    V  
19 Rifqi   V    V    V    V  
20 Ramdhan  V    V     V   V   
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21 Vivi   V   V    V     V  
22 Fikri  V    V    V    V   
23 Rasya   V    V   V     V  
24 Evan    V  V     V     V 
25 Putra  V      V   V    V  
26 Nafis    V  V    V     V  
27 Lasma   V   V      V  V   
28 Fajar   V   V     V    V  
29 Fajar  V     V   V     V  
30 Nabila  V    V    V    V   
31 Haikal   V  V     V    V   
32 Aditya  V    V     V   V   
33 Rizki V      V   V      V 
34 Galang    V   V    V    V  
35 Azzam   V    V    V     V 
36 Reya   V    V     V   V  
37 Iyur   V    V    V   V   
38 Amelia   V    V    V   V   
39 Mifta   V    V    V   V   
40 Artan   V   V     V   V   
41 Avi   V   V    V     V  
42 Indah   V    V   V  V   V  
43 Awan   V    V     V    V 
44 Guntur    V   V     V   V  
45 Excel   V  V    V    V    
46 Gigih    V    V   V    V  
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47 Viola  V     V    V     V 
48 Fara    V    V  V      V 
49 Artha   V    V    V   V   
50 Reno    V    V   V   V   
51 Frizzi   V    V     V   V  
52 Afif  V    V     V     V 
53 Farih   V    V    V    V  
54 Oza   V   V    V    V   
55 Seila   V   V     V   V   
56 Rara    V   V    V    V  
57 Agni  V     V    V    V  
58 Nono   V    V   V     V  
59 Una   V    V    V   V   
60 Caca  V     V   V     V  
61 Dhila   V  V      V    V  
62 Falih   V    V    V   V   
63 Vian  V    V   V     V   
64 Rayi  V     V    V  V    
65 Syafa  V   V     V     V  
66 Alena   V   V     V   V   
67 Puan   V   V    V    V   
68 Ahmad    V  V     V    V  
69 Alifia   V   V     V   V   
70 Alano    V  V     V   V   
71 Ara   V   V     V    V  
72 Aska   V    V    V    V  
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73 Bondan   V   V    V    V   
74 Dava   V    V   V    V   
75 Davin  V    V     V   V   
76 Fai  V    V    V      V 
77 Via   V   V    V    V   
78 Vivi    V   V   V     V  
79 Ifa  V    V    V     V  
80 Gilang  V      V   V    V  
81 Lana   V    V   V    V   
82 Lukman    V  V    V     V  
83 Mutia    V   V    V     V 
84 Nabila  V    V     V    V  
85 Nafis V     V     V   V   
86 Nur   V   V   V     V   
87 Putri   V  V     V    V   
88 Ridwan  V    V    V    V   
89 Sinta  V   V     V     V  
90 Swahna   V   V    V      V 
91 Syifa   V    V    V    V  
92 Una   V    V  V     V   
93 Wahid  V   V      V   V   
94 Alif   V     V   V     V 
95 Alfan   V   V    V      V 
96 Andika V     V     V     V 
97 Araya    V   V   V     V  
98 Bara  V    V    V     V  
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99 Cahyo   V   V     V    V  
100 Diaz    V   V    V   V   
101 Fahrel   V    V   V    V   
102 Ferro    V  V    V     V  
103 Fikri   V   V     V   V   
104 Henggar   V   V     V   V   
105 Jeri   V    V    V    V  
106 Leksa   V    V    V   V   
107 Laya   V   V     V    V  
108 Meily  V     V   V    V   
109 Ricka  V    V    V     V  
110 Rio   V    V   V     V  
111 Sofi  V     V    V   V   
112 Tika  V    V     V    V  
113 Ristya  V    V     V   V   
114 Zalfa  V     V   V    V   
115 Owner   V   V    V     V  
116 Rafi   V   V    V     V  
117 Tyas  V    V    V     V  
Frekuensi 3 30 66 18 7 48 53 9 4 46 61 6 2 43 58 14 
Persentase (%) 2,56 25,64 56,41 15,38 5,98 41,02 45,29 7,69 3,42 39,32 52,14 5,13 1,71 36,75 49,57 11,96 
Jumlah Skor 3 60 198 72 7 96 159 36 4 92 183 24 2 86 174 56 
Skor total 333 298 303 318 



















Ketepatan Kecepatan Kekuatan Kelenturan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Dhoni    V   V    V    V  
2 Ayu   V    V    V    V  
3 Pasza   V    V    V    V  
4 Layoo   V    V     V    V 
5 Nuel   V    V    V    V  
6 Rista   V    V    V    V  
7 Rifan   V    V    V    V  
8 Lukman   V     V   V    V  
9 Wawa  V      V   V   V   
10 Adit  V     V   V     V  
11 Kanya   V    V   V     V  
12 Radit  V     V    V   V   
13 Miffa   V    V    V    V  
14 Okta   V    V    V    V  
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15 Lala   V    V    V    V  
16 Ibran   V    V    V    V  
17 Azza   V    V    V     V 
18 Rika    V   V    V    V  
19 Rifqi  V     V    V    V  
20 Ramdhan   V   V     V   V   
21 Vivi    V   V    V    V  
22 Fikri   V    V   V    V   
23 Rasya  V     V    V     V 
24 Evan    V   V     V   V  
25 Putra   V    V    V   V   
26 Nafis   V   V     V    V  
27 Lasma   V    V    V   V   
28 Fajar   V    V   V     V  
29 Fajar    V   V    V    V  
30 Nabila    V   V   V     V  
31 Haikal   V   V     V    V  
32 Aditya  V     V   V    V   
33 Rizki   V    V    V   V   
34 Galang   V    V    V   V   
35 Azzam    V   V   V    V   
36 Reya   V    V    V    V  
37 Iyur   V    V    V   V   
38 Amelia   V    V    V    V  
39 Mifta   V    V   V     V  
40 Artan   V    V   V    V   
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41 Avi   V    V    V    V  
42 Indah   V    V    V    V  
43 Awan    V    V    V   V  
44 Guntur    V    V    V    V 
45 Excel V      V    V    V  
46 Gigih    V    V    V   V  
47 Viola    V   V     V   V  
48 Fara    V    V   V     V 
49 Artha  V      V   V     V 
50 Reno   V     V  V     V  
51 Frizzi   V    V     V   V  
52 Afif    V   V    V     V 
53 Farih  V     V   V     V  
54 Oza  V    V     V   V   
55 Seila  V     V    V   V   
56 Rara   V    V   V     V  
57 Agni   V    V   V     V  
58 Nono   V    V   V      V 
59 Una  V    V     V   V   
60 Caca   V    V    V    V  
61 Dhila    V   V   V     V  
62 Falih V     V     V   V   
63 Vian   V    V   V     V  
64 Rayi V      V  V      V  
65 Syafa  V     V  V     V   
66 Alena  V     V    V   V   
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67 Puan  V    V    V    V   
68 Ahmad   V   V     V     V 
69 Alifia   V   V     V    V  
70 Alano   V   V    V     V  
71 Ara  V    V     V     V 
72 Aska    V   V     V   V  
73 Bondan    V  V    V     V  
74 Dava  V     V    V   V   
75 Davin   V   V     V   V   
76 Fai   V   V     V    V  
77 Via   V    V   V    V   
78 Vivi   V   V     V    V  
79 Ifa   V    V   V     V  
80 Gilang   V    V     V    V 
81 Lana   V    V    V     V 
82 Lukman    V   V    V    V  
83 Mutia    V  V      V   V  
84 Nabila   V    V   V     V  
85 Nafis   V   V    V     V  
86 Nur   V    V     V  V   
87 Putri    V   V     V   V  
88 Ridwan   V   V     V    V  
89 Sinta   V    V   V    V   
90 Swahna   V   V     V     V 
91 Syifa    V   V    V     V 
92 Una    V   V    V    V  
 106 
 
93 Wahid    V  V     V    V  
94 Alif   V    V     V   V  
95 Alfan    V   V    V     V 
96 Andika  V    V    V     V  
97 Araya   V    V   V     V  
98 Bara   V    V   V     V  
99 Cahyo   V   V     V   V   
100 Diaz    V  V      V  V   
101 Fahrel    V   V   V     V  
102 Ferro    V  V    V    V   
103 Fikri   V    V    V    V  
104 Henggar   V   V    V    V   
105 Jeri   V    V    V   V   
106 Leksa   V    V   V    V   
107 Laya   V   V     V     V 
108 Meily  V     V   V    V   
109 Ricka    V  V     V    V  
110 Rio    V  V    V     V  
111 Sofi   V    V     V   V  
112 Tika  V    V     V   V   
113 Ristya  V     V    V   V   
114 Zalfa   V   V    V    V   
115 Owner   V    V   V     V  
116 Rafi   V   V     V   V   
117 Tyas   V   V    V    V   
Frekuensi 3 20 66 28 0 32 77 8 2 36 64 15 0 36 65 16 
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Persentase (%) 2,56 17,09 56,41 23,93 0 27,35 65,81 6,84 1,71 30,77 54,70 12,82 0 30,77 55,55 13,67 
Jumlah total 3 40 198 112 0 64 231 32 2 72 192 60 0 72 195 64 
Skor Total 353 327 326 331 






















Ketepatan Kecepatan Kekuatan Kelenturan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Dhoni   V   V     V    V  
2 Ayu    V   V    V     V 
3 Pasza  V     V    V    V  
4 Layoo   V   V      V    V 
5 Nuel   V   V     V    V  
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6 Rista   V    V    V    V  
7 Rifan   V    V    V    V  
8 Lukman   V    V    V    V  
9 Wawa  V     V    V   V   
10 Adit  V    V    V     V  
11 Kanya   V   V    V     V  
12 Radit  V   V      V    V  
13 Miffa   V    V    V    V  
14 Okta    V  V     V     V 
15 Lala   V   V     V    V  
16 Ibran  V    V     V    V  
17 Azza  V     V    V    V  
18 Rika  V    V     V    V  
19 Rifqi   V    V    V    V  
20 Ramdhan  V    V     V    V  
21 Vivi   V    V    V   V   
22 Fikri  V     V   V    V   
23 Rasya   V    V    V     V 
24 Evan    V   V     V   V  
25 Putra   V   V     V    V  
26 Nafis   V    V    V    V  
27 Lasma   V    V    V   V   
28 Fajar   V    V   V     V  
29 Fajar   V    V    V    V  
30 Nabila  V    V    V    V   
31 Haikal   V   V     V    V  
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32 Aditya   V    V   V    V   
33 Rizki   V   V     V    V  
34 Galang V    V      V   V   
35 Azzam    V  V    V     V  
36 Reya   V    V    V     V 
37 Iyur   V   V     V    V  
38 Amelia   V   V     V    V  
39 Mifta   V   V    V     V  
40 Artan   V    V   V    V   
41 Avi   V   V     V    V  
42 Indah   V    V    V    V  
43 Awan    V   V     V    V 
44 Guntur   V    V     V   V  
45 Excel    V    V   V    V  
46 Gigih    V  V      V    V 
47 Viola    V   V     V    V 
48 Fara    V   V    V     V 
49 Artha  V     V    V    V  
50 Reno   V    V   V     V  
51 Frizzi   V    V     V  V   
52 Afif    V   V    V     V 
53 Farih   V   V    V     V  
54 Oza  V     V    V   V   
55 Seila   V    V    V    V  
56 Rara  V     V   V     V  
57 Agni   V    V   V     V  
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58 Nono  V      V  V    V   
59 Una   V     V   V   V   
60 Caca   V   V     V    V  
61 Dhila    V  V    V     V  
62 Falih V     V     V    V  
63 Vian   V   V    V   V    
64 Rayi  V     V  V      V  
65 Syafa  V    V   V     V   
66 Alena V     V     V    V  
67 Puan  V    V    V    V   
68 Ahmad   V    V    V   V   
69 Alifia   V   V     V    V  
70 Alano   V    V   V    V   
71 Ara  V     V    V    V  
72 Aska   V   V      V  V   
73 Bondan   V    V   V    V   
74 Dava  V     V    V    V  
75 Davin  V    V     V   V   
76 Fai  V    V     V     V 
77 Via   V    V   V     V  
78 Vivi   V   V     V   V   
79 Ifa  V     V   V     V  
80 Gilang  V     V     V   V  
81 Lana   V   V     V     V 
82 Lukman   V    V    V   V   
83 Mutia   V   V      V   V  
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84 Nabila   V   V    V     V  
85 Nafis  V     V   V    V   
86 Nur  V    V      V   V  
87 Putri   V    V     V   V  
88 Ridwan   V    V    V   V   
89 Sinta   V    V   V     V  
90 Swahna   V    V    V    V  
91 Syifa   V    V    V    V  
92 Una    V  V     V    V  
93 Wahid   V    V    V   V   
94 Alif   V   V      V   V  
95 Alfan    V  V     V    V  
96 Andika   V   V    V    V   
97 Araya   V   V    V    V   
98 Bara   V    V   V     V  
99 Cahyo   V   V     V   V   
100 Diaz    V  V      V  V   
101 Fahrel   V    V   V    V   
102 Ferro   V   V    V     V  
103 Fikri   V    V    V     V 
104 Henggar   V    V   V     V  
105 Jeri    V   V    V    V  
106 Leksa   V    V   V    V   
107 Laya    V   V    V    V  
108 Meily  V     V   V     V  
109 Ricka   V   V     V   V   
 112 
 
110 Rio    V  V    V     V  
111 Sofi  V     V     V  V   
112 Tika   V   V     V   V   
113 Ristya   V   V     V    V  
114 Zalfa  V    V    V    V   
115 Owner   V   V    V    V   
116 Rafi   V    V    V   V   
117 Tyas  V    V    V    V   
Frekuensi 3 29 68 17 2 52 60 3 2 36 64 15 1 37 66 13 
Persentase (%) 2,56 24,79 58,12 14,53 1,71 44,44 51,28 2,56 1,71 30,77 54,70 12,82 0,85 31,62 56,41 11,11 
Jumlah total 3 58 204 68 2 104 180 12 2 72 192 60 1 74 198 52 
Skor Total 333 298 326 325 
























Ketepatan Kecepatan Kekuatan Kelenturan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Dhoni    V   V    V    V  
2 Ayu   V    V    V    V  
3 Pasza   V    V   V    V   
4 Layoo   V   V    V    V   
5 Nuel   V   V     V    V  
6 Rista   V    V    V    V  
7 Rifan    V   V     V   V  
8 Lukman   V    V    V     V 
9 Wawa   V    V    V   V   
10 Adit  V    V     V    V  
11 Kanya   V   V     V    V  
12 Radit  V   V      V    V  
13 Miffa   V    V    V    V  
14 Okta   V   V     V    V  
15 Lala   V   V     V    V  
16 Ibran    V    V   V    V  
17 Azza   V    V    V    V  
18 Rika    V   V    V    V  
19 Rifqi   V    V    V    V  
20 Ramdhan   V    V    V    V  
21 Vivi    V   V    V     V 
22 Fikri  V     V    V   V   
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23 Rasya    V   V    V    V  
24 Evan   V    V     V    V 
25 Putra   V    V    V    V  
26 Nafis   V    V    V    V  
27 Lasma   V    V    V    V  
28 Fajar   V    V    V   V   
29 Fajar   V    V    V    V  
30 Nabila   V    V    V   V   
31 Haikal  V     V    V    V  
32 Aditya   V    V    V   V   
33 Rizki  V     V    V    V  
34 Galang V      V   V    V   
35 Azzam    V   V   V     V  
36 Reya   V    V    V     V 
37 Iyur   V    V   V     V  
38 Amelia   V    V    V    V  
39 Mifta   V    V   V     V  
40 Artan   V    V   V    V   
41 Avi   V   V     V    V  
42 Indah   V     V   V    V  
43 Awan    V    V    V    V 
44 Guntur    V    V    V   V  
45 Excel    V    V   V    V  
46 Gigih    V  V      V    V 
47 Viola    V   V    V     V 
48 Fara    V   V    V     V 
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49 Artha   V    V    V    V  
50 Reno   V    V   V     V  
51 Frizzi   V    V    V   V   
52 Afif    V  V     V    V  
53 Farih   V   V    V     V  
54 Oza   V    V    V   V   
55 Seila   V   V     V   V   
56 Rara    V   V   V     V  
57 Agni   V    V    V    V  
58 Nono   V     V   V   V   
59 Una   V    V   V    V   
60 Caca   V   V     V    V  
61 Dhila   V   V    V     V  
62 Falih   V   V     V   V   
63 Vian   V    V   V    V   
64 Rayi  V     V   V     V  
65 Syafa  V     V   V    V   
66 Alena  V    V     V   V   
67 Puan  V    V    V    V   
68 Ahmad    V  V      V   V  
69 Alifia    V   V     V  V   
70 Alano   V   V     V   V   
71 Ara  V   V      V    V  
72 Aska   V    V     V   V  
73 Bondan    V  V     V   V   
74 Dava  V    V    V    V   
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75 Davin  V     V    V    V  
76 Fai  V     V   V     V  
77 Via   V   V     V   V   
78 Vivi   V    V    V    V  
79 Ifa   V   V    V     V  
80 Gilang   V    V   V     V  
81 Lana   V  V       V   V  
82 Lukman  V    V    V    V   
83 Mutia   V   V     V     V 
84 Nabila   V   V    V     V  
85 Nafis   V   V    V    V   
86 Nur   V   V     V   V   
87 Putri    V  V     V   V   
88 Ridwan   V   V    V    V   
89 Sinta  V    V    V    V   
90 Swahna  V    V     V    V  
91 Syifa    V  V    V      V 
92 Una    V  V    V    V   
93 Wahid   V    V   V     V  
94 Alif   V    V    V    V  
95 Alfan    V   V    V    V  
96 Andika    V   V   V      V 
97 Araya   V    V    V   V   
98 Bara    V   V   V     V  
99 Cahyo   V    V    V    V  
100 Diaz   V    V     V   V  
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101 Fahrel  V     V   V    V   
102 Ferro   V    V    V    V  
103 Fikri   V   V     V    V  
104 Henggar   V   V     V   V   
105 Jeri   V    V    V    V  
106 Leksa    V   V   V     V  
107 Laya   V   V     V     V 
108 Meily   V   V     V     V 
109 Ricka  V     V   V    V   
110 Rio    V   V    V    V  
111 Sofi   V   V     V    V  
112 Tika   V    V    V   V   
113 Ristya   V    V     V  V   
114 Zalfa   V   V     V    V  
115 Owner   V   V    V    V   
116 Rafi   V   V    V     V  
117 Tyas  V     V   V    V   
Frekuensi 1 19 71 26 3 41 67 6 0 36 70 11 0 39 65 13 
Persentase (%) 0,85 16,24 60,67 22,22 2,56 35,04 57,21 5,12 0 30,77 59,83 9,40 0 33,33 55,55 11,11 
Jumlah total 1 38 213 104 3 82 201 24 0 72 210 44 0 78 195 52 
Skor total 356 310 326 325 













































































































Hasil Karya Anak 
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Hasil Karya Anak
  
 
